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ABSTRAK

Silvia Vara Dhita.2020, SKRIPSI. Judul “Efek Spasial pada Deposito
Perbankan Syariah di Indonesia”

Pembimbing : Eko Suprayitno, S.E., M.Si., Ph.D.

Kata Kunci :Deposito, Indeks lokal, Indeks global

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa adakah keterkaitan antar
lokasi dengan tinggi rendahnya deposito suatu provinsi. Untukmemeriksa
efek spasial tersebut penulis menggunakan uji indeks global dan uji indeks
local.Indeks Global Moran merupakan bagian dari indeks global yang
digunakan untuk melihat ada dan tidaknya autokorelasi spasial yang terjadi
pada antar provinsi secara keseluruhan di Indonesia. Sedangkan Indexs
Moran Scatterplot adalah Indeks Local yang digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antara nilaipengamatan yang terstandarisasi dan
nilai rata-rata tetangga yang sudahterstandarisasi. Terdapat empat kuadran
pada Indexs Moran Scatterplot dimana Kuadran I (High-high), Kuadran 11
(Low-High), Kuadran Il (Low-Low), dan Kuadran IV (High-Low).Selain itu
untuk melihat hubungan keterkaitan lainnya, penulis menggunakan Indexs
LISA Signifikan Maps untuk menunjukkan wilayah-wilayah dengan
perbedaan nilai Significance Maps, berdasarkan nilai p-value, dan LISA
Cluster Maps untuk memetakan pengelompokkan secara detail provinsi yang
memberikan pengaruh keterkaitan berdasarkan empat kuadrant yatu high-
high, low-low, low-high, dan high-low. Selain itu pada LISA Cluster Maps
juga akan menampilkan daerah yang tidak terklasifikasi (not significant) dan
daerah yang tidak memiliki keterkaitan dengan daerah lainnya
(neighborless).Hasil penerapan menunjukan bahwa terjadi autokorelasi
spasial positif pada data deposito perbankan syariah per provinsi di Indonesia
yang disebut sebagai efek spasial.

XiX



ABSTRACT

Silvia Vara Dhita.2020, THESIS. Title: “Spatial Effects on Islamic Banking
Deposits in Indonesia”

Advisor : Eko Suprayitno, S.E., M.Si., Ph.D.

Keywords :Deposits, Indexs local, Indexs global

This study aims to analyze whether there is a relationship between
locations with the high or low deposit of a province. To check the spatial
effect, the writer uses the global index test and the local index test. The
Moran Scatterplot index, which is part of the global index used to identify the
degree of compatibility and outliers in sharia banking deposit data in
Indonesia and measure the correlation between observations that are close
together between provinces as a whole in Indonesia. Whereas (Local
Indicator of Spatial Association) LISA is a local index that is used to evaluate
trends in patterns locally to show specific spatial relationships between
provinces in Indonesia. In addition to seeing other linkages, the author also
uses several parts of the LISA index, including the LISA Significant Maps
index, used to indicate areas with different Significance Maps values, based
on p-value values, and LISA Cluster Maps are used to map provincial groups
in detail. which provides a linkage effect based on four quadrants that are
high-high, low-low, low-high, and high-low. The result of the application
shows that there is a positive spatial autocorrelation in the data of Islamic
banking deposits per province in Indonesia, which is called the spatial effect.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Geografi dan ekonomi merupakan suatu hal yang saling berkaitan. Hal
ini dikarenakan letak strategis suatu daerah akan mempengaruhi tingkat
pertumbuhan ekonominya. Suatu daerah dikatakan strategis apabila daerah
tersebut berada dijalur perdagangan, daerah sektor industrialisasi, daerah
dengan potensi ekspor dan impor yang tinggi, dan lain-lain (Muta’ali,
2011).Menurut Jhingan dalam (Dewi dan Herispon, 2014) ada dua factor
dalam pertumbuhan ekonomi yakni factor ekonomi dan factor non ekonomi.
Factor ekonomi terdiri dari factor SDA (Sumber Daya alam), Akumulasi
modal (investasi), Organisasi, Kemajuan Teknologi serta pembagian kerja
atau skala produksi. Sedangkan untuk factor non ekonomi sendiri terdiri dari
factor social (sarana dan prasarana), factor manusia (pendidikan), serta faktor
Politik dan administrative (keamanan). Selain itu menurut Badan Pusat
Statistika (2018) salah satu indikator yang digunakan untuk melihat
pertumbuhan perekonomian suatu wilayah diantaranya dengan menggunakan
PDRB (Produk Domestik Regional Bruto). Sedangkan menurut Perroux
dalam (Maria dan Mudjarat, 2015) dijelaskan bahwa pertumbuhan tidak akan
muncul bersamaan pada masing-masing daerah akan tetapi, pertumbuhan
terjadi hanya pada beberapa tempat pada daerah yang cenderung
terkonsentrasi pada daerah dengan nilai keistimewaan local atau disebut

dengan Teori Pusat Pertumbuhan (Growth Ploe).



W. Tobler (1969) dalam bukunya “Geographical Filters and their
Inverses” menjelaskan segala hal di bumi saling memiliki keterkaitan baik
yang berdekatan maupun yang berjauhan. Pernyataan inilah yang menjadi
landasan hukum kajian sains regional bagi para scienstis. Efek spasial
merupakan suatu efek yang timbul dari lokasi atau geografis suatu wilayah
dengan wilayah yang lain. Sehingga mengakibatkan timbulnya pengaruh pada
wilayah-wilayah disekitarnya (W. Tobler, 1996).Efek ini sangat wajar terjadi
di beberapa daerah baik berkaitan dengan permasalahan lembaga keuangan
perbankan, lembaga keuangan non bank, ekonomi, industri, maupun
demografi.

Perbankan syariah merupakan sebuah instansi lembaga keuangan
bank yang memiliki dua fungsi dalam regulasinya yaitu menghimpun dan
menyalurkan dana. Secara konsep teoritis Bank Syariah mulai hadir pada
tahun 1940-an dengan gagasan bagi hasil (Bank Indonesia, 2005). Adanya
sistem bagi hasil ini tidak akan merugikan pihak bank dan juga pihak
nasabah. Hal ini dikarenakan bagi hasil pada bank syariah di tentukan
berdasarkan kesepakan kedua belah pihak bukan secara sepihak. UU No. 21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah disebutkan bahwa konsep utama
didirikannya bank syariah adalah untuk memberikan kemaslahatan bagi
ummat. Sehingga diharapkan adanya bank syariah bisa membantu
permasalahan tidak hanya kaum menengah kebawah akan tetapi juga kaum

menengah keatas.



Hingga pertengahan tahun 2019 Otoritas Jasa Keuangan mengatakan
bahwa bank syariah tumbuh dari tahun ketahunnya. Pada akhir Desember
2019 market share perbankan syariah meningkat sebesar 5,96% dari total aset
perbankan nasional (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Adanya kenaikan market
share bank syariah sesuai dengan kondisi geografis negara Indonesia dimana
negara dengan bentuk kepulauan dan memiliki penduduk mayoritas beragama
islam membuat pertumbuhan market share perbankan syariah meningkat
secara signifikan. Berikut total asset bank syariah tahun 2015 — 2019:

Grafik 1.1 Total Aset Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

Asset Bank Syariah
438,338 426,720
324,034
270,735 I 267,697
2015 2016 2017 2018 2019

Sumber: Statistika Perbankan Syariah 2019
Grafik 1 menjelaskan bahwa asset bank syariah terus tumbuh dari
tahun ke tahunnya. Akan tetapi di tahun 2017 bank syariah mengalami
penurunan asset dari 324,034 persen turun menjadi 267,697 persen. Otoritas
Jasa Keuangan (2019) menjelaskan bahwa perlambatan pertumbuhan asset ini
disebabkan oleh penurunan total asset milik Unit Usaha Syariah dari yang

sebelumnya 93,999 triliun turun menjadi 12,552 triliun. Jika dilihat dari nilai



total asetnya, perbankan syariah masih memiliki aset yang sangat kecil dari
total aset perbankan nasional (Otoritas Jasa Keuangan, 2019).

Dalam (Niken, 2017) Hamidi menjelaskan bahwa sumber dana
merupakan indicator utama dari parameter system operasional bank.
Parameter tersebut dapat dilihat melalui Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
Kinerja keuangan bank. Hal ini dikarenakan ketika bank syariah memiliki
cakupan Dana Pihak Ketiga yang memadai maka bank akan bisa menjalankan
system operasionalnya tak hanya menghimpunan tapi juga menyalurkan dana
(Darwis, 2017). Selain itu, dalam (Vaina, 2013) Kasmir menjelaskan bahwa
Market Share Bank Syariah dapat dilihat berdasarkan kinerjanya. Pada
umumnya Kinerja pada bank baik syariah maupun konvensional dapat dilihat
melalui beberapa factor diantaranya yaitu DPK (Dana Pihak Ketiga), ROA
(Return On Asset), CAR (Capital Adequacy Ratio), FDR (Financing to
Deposit Ratio), NPF (Non Performing Financing), dan REO (Ratio
Efficiency Operational). Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Diana, dkk (2016) bahwa faktor yang mempengaruhi market share
perbakan syariah diantaranya adalah DPK (Dana Pihak Ketiga), ROA (Return
On Asset), FDR (Financing to Deposit Ratio), dan NPF (Non Performing
Financing). Hasil penelitian beliau menunjukkan bahwa ke empat variabel
tersebut berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan market share
perbankan syariah. Selain itu, Nurani, dkk (2015) juga menjelaskan bahwa
ada beberapa faktor yang sangat berpengaruh terhadap Kkinerja industri

perbankan syariah diantaranya adalah DPK, ROA, NPF, FDR dan nisbhah.



Akan tetapi hanya variable DPK yang dapat memberikan pengaruh positif
secara signifikan terhadap market share bank syariah di Indonesia. Ketika
terjadi peningkatan pada DPK maka akan berpengaruh terhadap market
sharenya begitupun sebaliknya ketika terjadi penurunan makan market share
perbankan syariah juga ikut mengalami penurunan. Menurut Kasmir (2002)
DPK pemberi sumbangsih dana terbesar dari beberapa sumber dana yang
dimiliki bank syariah.

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana yang diperoleh bank dari
masyarakat dan disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk
pembiayaan. Bank syariah membutuhkan dana pihak ketiga untuk
menjalankan system operasionalnya. Menurut Kasmir (2002) DPK pemberi
sumbangsih dana terbesar dari beberapa sumber dana yang dimiliki bank
syariah. Menurutnya, 92% aktivitas operasional bank syariah menggunakan
dana pihak ketiga. Ketika dana pihak ketiga (DPK) bank syariah meningkat
maka bank akan memiliki peluang yang besar untuk memperoleh pendapatan
lebih tinggi. Semakin banyak nasabah yang menyimpan dananya di bank
syariah dalam bentuk deposito dan giro maka probabilitas bank tersebut akan
meningkat. Sehingga diharapkan pihak bank syariah bisa meningkatkan minat
nasabah untuk melakukan simpanan dalam bentuk deposito maupun giro
(Parenrengi, S., dkk, 2018).Investasi sudah dipraktekan sejak zaman Nabi
SAW. Dijelaskan dalam hadits nabi yang di riwayatkan oleh At-Thabrani:
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Artinya:
“Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta sebagai
mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-nya agar tidak
mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak membeli
hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia (mudharib) harus
menanggung resikonya. Ketika persyaratan yang ditetapkan Abbas itu
didengar Rasulullah, beliau membenarkannya.” (HR. Thabrani dari

Ibnu Abbas).

Dari hadist diatas dapat dijelaskan bahwa Rasulullah SAW
menganjurkan kepada ummatnya untuk berinvestasi sampai kapanpun.
Dengan berinvestasi diharapkan nantinya para ummat Rasululah dapat
menyisihkan sebagian harta yang dimiliki agar tidak terlalu hedonis dalam
mempergunakan hartanya. Harta yang dimiliki bisa diinvestasikan pada
beberapa lembaga keuangan baik bank maupun non bank syariah. Saat ini,
lembaga keuangan bank dan non bank syariah memiliki banyak sekali
produk-produk dengan tujuan investasi diantaranya deposito mudharabah.
Hadirnya deposito dengan akad mudharabah ini diharapkan bisa

meningkatkan market share dan DPK sehingga bank dengan mudah



menyalurkan produk pembiayaan kepada masyarakat secara produktif, serta
dapat memberikan kemaslahatan bagi umat (Rulizar, dkk, 2016).

Akan tetapi Bank Indonesia pada tahun 2019 mengatakan bahwa
kontribusi pertumbuhan aset perbankan syariah hanya berfokus pada
beberapa bank syariah yang dapat menimbulkan resiko konsentrasi sehingga
apabila terjadi permasalahan sedikit saja pada beberapa bank syariah tersebut
maka akan berdampak signifikan terhadap industri perbankan syariah secara
keseluruhan. Hal ini sejalan dengan pertumbuhan deposito perbankan syariah
pada data statistik perbankan syariah pada tahun 2018.

Grafik 1.2. Daerah dengan Rate Deposito Tertinggi
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Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2019
Dari 34 provinsi di Indonesia hanya ada 10 provinsi yang memiliki
deposito dengan rate tertinggi diantaranya adalah DKI Jakarta, Jawa Barat,
Banten, Jawa Tengah, Jawa Timur, Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera

Utara, NTB, Sumatera Selatan dan Riau. Berdasarkan data pada grafik 2




menjelaskan bahwa DKI Jakarta merupakan provinsi yang memiliki
deposito dengan rate tertinggi. Hingga akhir 2019 lebih dari 50% dana
mengendap bank terdapat pada wilayah DKI Jakarta. Jika dilihat pada grafik
tersebut provinsi-provinsi yang memiliki rate deposito tertinggi merupakan
provinsi-provinsi yang saling berdekatan. Dimana DKI Jakarta berdekatan
dengan provinsi Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur,
Nanggroe Aceh Darussalam berdekatan dengan provinsi Sumatera Utara,
Sumatera Selatan dan Riau. Seharusnya tidak hanya 10 provinsi yang saling
berdekatan saja yang memiliki deposito dengan rate tertinggi akan tetapi ke
24 provinsi lainnya juga harus berpotensi memiliki deposito dengan rate
tinggi juga. Selain itu pada kepulauan indonesia bagian utara seharusnya
tidak hanya provinsi NTB yang memiliki deposito dengan rate tertinggi
akan tetapi provinsi-provinsi lainnya juga memiliki potensi yang sama.
Berdasarkan uraian  diatas terdapat kecenderungan dalam
pengelompokkan hubungan antara ekonomi dengan letak geografis suatu
wilayah atau disebut sebagai efek spasial di beberapa provinsi yang ada di
Indonesia (W. Tobler, 1996).Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh M. Arief Mufraini, dkk (2020) dalam penelitiannya “Islamic
bank financing: finding the spatial effect and influencing factors from an
archipelagic Indonesia” menjelaskan bahwa Indonesia merupakan negara
kepulauan yang mengakibatkan terjadinya aglomerasi yang berdampak
positif terhadap pertumbuhan perekonomian negara. Berdasarkan uji yang

telah dilakukan nilai Global Morans | dari model menimbulkan spasial



positif yang mengakibatkan adanya hubungan autokorelasi antar
provinsi.Pengaruh spasial ini terjadi sangat kuat.Hal ini mengakibatkan
adanya kesamaan dalam nilai yang diperoleh dari antar provinsi yang
cenderung mengelompok pada nilai pembiayaan bank syariah per provinsi
di Indonesia. Analisis menyimpulkan bahwa hanya dua provinsi yang termasuk
dalam kategori tinggi-tinggikategori, yaitu Jakarta dan Jawa Barat.Satu provinsi
masuk dalam kategorirendah-rendah yaitu provinsi Papua.Satu provinsi masuk
dalam kategori rendah-tinggi, yaituProvinsi Banten.Pembiayaan bank syariah di
Papua sebenarnya sangat tertinggal, danProvinsi Banten juga merupakan kasus
khusus dan perlu perhatian lebih, bahkan bernilai rendahmeskipun tetangganya
berkinerja baik. Papua penduduknya kurang Muslim dan Bantenlebih banyak
penduduk Muslim, karena keduanya kurang berkembang dibandingkan provinsi
lain. Religiusitasmungkin menjadi faktor tetapi pengembangan adalah yang
sebenarnya (M. Arief, dkk, 2020).

Akan tetapi, Davidson and Mariev dalam penelitiannya “The impact of
spatial concentration on enterprise performance: is localisation level
optimal in Russia” menjelaskan bahwa Negara-negara di kawasan Asia
merupakan negara dengan berbentuk kepulauan, sedangkan aglomerasi
sumber daya alam di Indonesia jika dilihat dari konsentrasi spasial atau
ruang lingkup dan skala kegiatan perekonomiannya tidak berdampak positif
maupun negative terhadap tingkat perekonomian negara (Davidson and
Mariev, 2018). Selain itu, Paola Brighi dan Varelia Ventureli (2016) dalam
penelitiannya beliau menjelasskan bahwa: Diversifikasi geografis tidak

begitu memberikan dampak yang relevan dalam mempengaruhi resiko dan
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keuntungan serta profitabilitas. Pada tahapan transisi pasca krisis banyak
bank yang lebih terdiversifikasi secara geografis karena kurang adanya
perhatian dari pemerintah terhadap laba yang disesuaikan dengan risiko
(Paola Brighi, dkk, 2016).Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
peneliti terdahulu lainnya membuat penulis ingin meneliti apakah efek
spasial itu benar terjadi pada deposito perbankan syariah di Indonesia atau
tidak.

Allah berfirman dalam Surah An-Nahl ayat 15:

Ll i 3 5T L 24T 55

Terjemahnya:

“Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi agar bumi itu tidak

goncang bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan

jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk”

Setelah menguraikan ciptaan dan anugerah-Nya yang terpendam
yakni, hamparan laut yang diciptakan dengan segala sesuatu yang ada
didalamnya agar dapat bersungguh-sungguh mencari karunia-Nya dan
bersyukur. Kini diuraikan ciptaan dan nikmat-Nya yang menonjol dan
menjulang keatas, dengan menyatakan: dan Dia menancapkan di
permukaan bumi gunung-gunung yang sangat kokoh sehingga tertancap
kuat supaya ia, yakni bumi tempat hunian kaum itu, tidak guncang bersama
kamu, kendati ia lonjong dan terus berputar; dan Dia menciptakan juga
sungai-sungai yang dialiri air yang dapat digunakan untuk minum. Dan

selanjutnya di bumi itu Allah menjadikan juga jalan-jalan yang terhampar
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agar kamu mendapat petunjuk lahiriah menuju arah yang kamu kehendaki
dan petunjuk batiniah menuju pengakuan keesaan dan kekuasaan Allah swt
(Quraish, 2011).

Jika dihubungkan dengan materi di atas bahwa segala yang berada
dibumi memiliki manfaat dan saling memberikan pengaruh serta
keterkaitan. Allah menciptakan gunung yang memiliki manfaat sebagai
paku untuk bumi agar bumi tidak berguncang, membuktikan bahwa segala
sesuatu yang diciptakan-Nya saling berkaitan, memiliki fungsi yang
berkesinambungan tanpa adanya ketimpangan. Islam mengajarkan untuk
selalu menyamaratakan antar ummat, tidak ada kesenjangan. Sejalan dengan
penelitian ini jika kita kaji kembali berdasarkan grafik 1.2 dari ke 34
provinsi di Indonesia hanya ada 10 provinsi yang memiliki deposito dengan
rate tertinggi sedangkan ke 24 provinsi yang lain tidak memiliki potensi
yang sama. Hal ini menandakan bahwa adanya kesenjangan atau
pemerataan yang tidak menyeluruh pada masing-masing provinsi. Selama
ini focus pemerintah untuk memperkenalkan bank syariah hanya pada
provinsi-provinsi yang dapat memberikan peluang lebih besar dan juga
memiliki potensi yang baik saja sehingga bank syariah hanya berkembang
pada provinsi tertentu seperti DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur dan lain sebagainya. Sehingga ketika terjadi kesalahan
sedikit saya pada provinsi yang tersebut makan akan berdampak sangat fatal

pada market share dan asset yang dimiliki bank syariah tersebut (Ojk, 2018).
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Dari beberapa uraian diatas dapat diketahui bahwa untuk memeriksa
autokorelasi spasial digunakansalah satu statistik umum yang digunakan
dalam pemeriksaan tersebut adalah statistik Indeks Global danindeks Local
(Anselin, 2005). Kegunaan dalam pemeriksaan autokorelasi spasial
digunakanuntuk mengetahui hubungan dengan pendekatan pada titik dan
area penelitian. Indeks Global Moran merupakan bagian dari Indeks Global
yang digunakan untuk melihat autokorelasi spasial yang terjadi antar
provinsi. Dengan demikian dari hasil uji Global Moran’s I akan dihasilkan
nilai berupa nilai koefisien spasial dari masing-masing provinsi yang
digunakan penulis untuk melihat ada tidaknya keterkaitan antara provinsi
satu dengan provinsi lainnya. Sedangkan Index Moran Scatterplot adalah
Indeks Local yang digunakan untuk untuk mengidentifikasi hubungan antara
nilaipengamatan yang terstandarisasi dan nilai rata-rata tetangga yang
sudahterstandarisasi (Zhukov,2010). Terdapat empat kuadran pada Indexs
Moran Scatterplot dimana Kuadran | (High-high), Kuadran Il (Low-High),
Kuadran 11 (Low-Low), dan Kuadran IV (High-Low). Selain itu untuk
melihat hubungan keterkaitan lainnya, penulis menggunakan indeks LISA
Cluster Maps dan LISA Signifikan Maps yang juga merupakan bagian dari
Indexs Local. LISA Cluster Maps digunakan untuk memetakan
pengelompokkan provinsi-provinsi pada data pada beberapa Kriterian
diantaranya not significant, high-high, low-low, low-high, high-
lowdanneighborles. Sedangkan, Indexs LISA Signifikan Maps digunakan

untuk mensignifikansi kebenaran dari beberapa uji yang telah dilakukan
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denganmenunjukkan wilayah-wilayah dengan perbedaan nilai Significance
Maps, berdasarkan nilai p-value, (Anselin, 2005).Selain itu pada penelitian
ini penulis juga menggunakan pendekatan keruangan dengan mengkaji serta
menganalisis karakter perkembangan ekonomi pada provinsi-provinsi yang
saling memberikan keterkaitan dan hubungan dari hasil penelitian yang
dilakukan sehingga penulis dapat menganalisis factor-faktor ekonomi apa
saja yang dapat memberikan pengaruh pada provinsi yang saling
berpengaruh terhadap data deposito perbankan syariah di Indonesia.

Oleh karena itu, berdasarkan fenomena tersebut penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Efek Spasial pada Deposito Perbankan
Syariah di Indonesia”. Penelitian ini menggunakan efek spasial sebagai
variabel independent (X) dan deposito perbankan syariah sebagai variabel
dependen (Y).

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah yang

akan diangkat dalam penelitian ini diantaranya adalah:

1) Apa yang dimaksud dengan efek spasial?

2) Bagaimana efek spasial terjadi pada deposito perbankan syariah di
Indonesia?

3) Faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya efek spasial pada data

deposito perbankan syariah 2019 di Indonesia?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.4

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan penulis maka

tujuan penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

4)

Untuk mengetahui hubungan spasial pada deposito perbankan syariah
di Indonesia.

Untuk mengetahui efek spasial pada deposito perbankan syariah di
Indonesia.

Memperoleh hasil pemerikasaan dependensi spasial atau autokorelasi
spasial pada daerah yang memiliki rate deposito tertinggi.
Meningkatkan pengawasan pemerintah pada bank-bank yang berada

pada daerah yang memiliki rate deposito rendah.

Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya adalah:

1)

2)

3)

Bagi peneliti sebagai sarana dalam mengamalkan ilmu yang telah
didapatkan selama menempuh bangku perkuliahan tentang perbankan,
statistika serta mengasah kemampuan literasi.

Bagi Universita Islam Negeri Maulana (UIN) Maliki Ibrahim Malang
sebagai penambah kajian keilmuan sehingga dapat dimanfaatkan
mahasiswa yang lainnya.

Bagi pembaca sebagai dapat dijadikan sebuah literatur dan kajian
materi yangberkaitan dengan deposito perbankan syariah, dan juga efek

spasial.
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4) Bagi pemerintah sebagai masukan untuk lebih meningkatkan kinerja
serta pengawasan terhadap bank-bank yang ada di penjuru Indonesia
khususnya di daerah yang memiliki rate deposito terendah guna
meningkatkan market share perbankan syariah ditahun selanjutnya.

Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini terdapat beberapa batas ruang lingkup
permasalahan diantaranya adalah:

1) Pemerikasaan autokorelasi spasial dilakukan dengan menggunakan
indeks global seperti Indeks Global Moransdan Indexs Local seperti
Indexs MoranScatterplot, LISA Cluster Maps, serta Indeks LISA
Significan Maps.

2) Data yang digunakan merupakan data yang diperoleh dari Statistik

Perbankan Syariah tahun 2015 — 2019.



2.1 Tinjauan Pustaka

BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.1 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan judul penelitian diatas ada beberapa penelitian

terkait yang digunakan penulis dalam menyusun penelitian ini

diantaranya adalah:

Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
Nama Judul Metode
No Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
1. | Marta Degl, | Bank Penelitian ini Hasil penelitian ini
Roman efficiency merupakan menunjukkan bahwa
Matousek, and financial | penelitian jarak dan
Zeljko Sevic, | centres: Does | kuantitatif lokasimerupakan bagian
Nickolaos G. | geographicall | dengan penting bagi efisiensi
Tzeremes ocation menggunakan sebuah bank serta Krisis
(2016) matter? pendekatan Keuangan Global telah
efisiensi memperlebar inefisiensi
probabilistik banklebih jauh dari pusat
pengukuran keuangan global.
yang Semakin jauh jaraklokasi
dikembangkan sebuah bankdengan pusat
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oleh Badin et al.

(2012).

bank maka akan
berpengaruh negatif
terhadap efisiensi sebuah
bank.
Begitupunsebaliknya,
semakin dekat jarak
lokasi sebuah bank
dengan bank pusat maka
akan berpengaruh secara
positif terhadap efisiensi

sebuah bank.

Weixing Cali,
Fangming
Xu, Cheng

Zeng (2016)

Geographical
diversificatio
n and bank
performance:
Evidence

from China

Penelitian ini
menggunakan
kuadrat terkecil
biasa OLS.
Sedangkan
untukmengidenti
fikasi efek
kausal dari
Diversifikasi
pada kinerja
bank

menggunakan

Hasil OLS menunjukkan
bahwa koefisien pada
variabelCabang bernilai
positif dan berada pada
tingkat signifikan level
1%, hal ini menunjukan
ekspansi geografis
konsisten dengan
meningkatnya pangsa
pasar. Jika
bankmenetapkan 10 lebih

cabang, pangsa pasarnya
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regresi stage
least square
(2SLS). Selain
itu, metode

dalam penelitian

akan meningkat sebesar
0,28%. Ketika ekspansi
geografis bankmeningkat
makapangsa pasar,

margin bunga bersih dan

ini pendapatan non-bunga,
menggunakan juga akan meningkat dan
metode hal ini juga akan
kuantitatif mempengaruhi kenaikan
deskriptif. biaya operasi.
Canan Bank value Penelitian ini Diversifikasi nasional
Yildirim, and menggunakan tergantung pada Negara
Georgios geographic estimator suatu bank. tingkat
Efthyvoulou | diversificatio | sistem-GMM diversifikasi yang lebih
(2018) n: regional vs | yang diusulkan | tinggiterkait dengan
global oleh Blun- perubahan penilaian
dell& Bond hanya untuk bank yang

(1998). Uji yang
digunakan
dalam penelitian
ini diantaranya
adalah Uji

Arellanoadalah

berasal dari negara-
negara berkembang.
Sementara tingkat
diversifikasi intraregional
yang lebih tinggi

mengarah pada




19

Uji ikatan untuk
korelasi serial
orde kedua dari
residu yang
berbeda, dan uji
Hansen

untuk
pembatasan
identifikasi
berlebihan.
Dalam
pemeriksaan
ketahanan,
penelitian ini
menguji
sensitivitas
hasiluntuk
teknik estimasi
alternatif dengan
menggunakan
kerangka kerja

efek tetap bank.

peningkatan nilai.

After the

Penelitian ini

Penelitian ini
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McCauley.P
McGuire. P
Goetz

(2012)

global
financial
crisis: from
international
to
multinational

banking?

menggunakan
Analisis data
pada statistik
perbankan
internasional
BIS, yang paling
komprehensif
sumber
informasi
tentang neraca
internasional
bank. BIS
menyebar empat
set

statistik
perbankan
nasional disusun
dari data dasar
yang dilaporkan
oleh lebih dari
6000 bank ke
moneter

otoritas dan

menjelaskan bahwa
model multinasional
dapat dioperasikan
dengan lebih besar atau
lebih kecil

tingkat sentralisasi.
Sementara selama krisis,
model perbankan
multinasional dan
desentralisasi terbukti
lebih stabil di bawah
tekanan. Klaim dan
liabilitas lintas batas
terbukti kurang stabil

dibandingkan aset lokal.
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badan pengatur
di lebih dari 40
negara,
termasuk pusat
lepas pantai
utama.

Metode yang
digunakan

dalam penelitian

ini adalah
kuantitatif
deskriptif.
Brighi Paola. | How Menggunakan diversifikasi pendapatan
Venturelli Functional model panel (DIV_REV) menyiratkan
Valeria and umum dengan efek negatif pada
(2016) Geographic | efek tetap. profitabilitas bank yang
Diversificatio | di mana'Y = diukur dalam hal
n Affect Bank | [ROA, SHROA, | Pengembalian Aset. Ini
Profitability | Z-Score]; i menunjukkan bahwa
During The mengidentifikasi | untuk bank, setidaknya
Crisis pengamatan dalam hal profitabilitas,

bank secara

individu yang

lebih mudah untuk fokus

pada tradisional atau
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termasuk dalam
sampel; t
mengekspresika
n variabel
waktu; Bs adalah
parameter yang
harus diestimasi;
dan A adalah
matriks variabel
kontrol.

Baik konstanta
dan istilah
kesalahan
dimasukkan ke
dalam model.
DIV_REV
mengukur

pendapatan.

kegiatan non-tradisional.
Berbeda, dalam hal
risiko, hasilnya
menunjukkan bahwa
diversifikasi fungsional
lebih besarmenyiratkan
risiko yang lebih rendah
bagi bank terutama
ketika mengendalikan
krisis keuangan dan

utang Negara.

Mufraini,
MA,
Wicaksono,
ATS,

Meylianingru

Islamic bank
financing:
finding the
spatial effect

and

Konseppenelitia
n ini
menggunakan
pengujian

melalui OLS

Berdasarkan temuan dari
penelitian yang telah
dilakukan, nilai Global
Moran I dari model yang

menimbulkan adanya
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m, K.,
Ningtyas,
MN dan
Supriyono

(2020)

influencing
factors from
an
archipelagic

Indonesia

dengan
menggunakan
pembobotan
spasial, lalu
hasil tes tersebut
digunakan
sebagai penentu
model spasial,
jika LM-Lag
hasil tes
signifikan maka
model terbaik
adalah SAR,
sedangkan jika
LM-Kesalahan
signifikan
maka model
terbaik adalah
SEM, namun
jika LM-Lag
dan LM-Error
adalah

signifikan maka

spasial positif yg
berhubungandengan
autokorelasi antar
provinsi di Indonesia.
Pengaruh spasial dalam
hal ini menganndung arti
bahwa model
penelitiannya sangat
kuat. Studi ini juga
mengungkapkan bahwa
ada kesamaan dalam nilai
diperoleh dari provinsi
tetangga yang cenderung
bergerombol dalam
berurusan dengan bank
syariah dari variabel
pembiayaannya.
Analisis menyimpulkan
bahwa hanya dua
provinsi yang termasuk
dalam kategori tinggi-
tinggikategori, yaitu

Jakarta dan Jawa Barat.




24

model terbaik
adalah SARMA.
Metode analisis
data yang
digunakan
dalam penelitian
ini adalah
Global Moran
pengujian,
indikator
signifikansi
lokal
autokorelasi
spasial (LISA)
peta, kualitas
data Tes,
pengali
Lagrange yang
mencakup,
dependensi
spasial, SAR /
SEM / SARMA

dantingkat

Satu provinsi masuk
dalam kategorirendah-
rendah yaitu provinsi
Papua. Satu provinsi
masuk dalam kategori
rendah-tinggi, yaitu
Provinsi Banten.
Pembiayaan bank syariah
di Papua sebenarnya
sangat tertinggal, dan
Provinsi Banten juga
merupakan kasus khusus
dan perlu perhatian lebih,
bahkan bernilai rendah
meskipun tetangganya

berkinerja baik.
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spasial.

Sumber :Dikelola dari berbagai sumber

Beberapa penelitian diatas merupakan Kiblat acuan penulis
dalam penelitian ini. Jika dilihat pada tabel 2.1 secara garis besar
penelitian diatas membahas tentang permasalahan yang sama yaitu
keterkaitan anatar ekonomi dengan geografis hanya saja variabel,
objek serta metodelogiyang digunakan dalam penelitian tersebut
berbeda-beda. Dalam penelitian ini penulis menggunakan efek spasial
sebagai variabel independent(X) dan deposito perbankan syariah
sebagai variabel dependen (). Untuk pengukuran pada penelitian ini

penulis menggunakan indeks globaldan indeks lokal.

2.1.2. Perbedaan dan Persamaan Penelitian

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa perbedaan
dan persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan. Berikut

perbedaan dan persamaan penelitian tersebut diantaranya adalah:

Tabel 2.2
Perbedaan dan Persamaan Penelitian
No Nama Judul Persamaan
Perbedaan
Peneliti Penelitian
1. | Marta Degl, | Bank Penelitian ini Fokus penelitian
Roman efficiency menggunakan pada hubungan
Matousek, and financial | variabel bank, geografis dan
Zeljko Sevic, | centres: Does | pusat bank serta | ekonomi
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Nickolaos G. | geographicall | letak geografis.
Tzeremes ocation
(2016) matter?
Weixing Cai, | Geographical | Variabel, objek | Fokus penelitian
Fangming diversificatio | serta alat pada hubungan
Xu, Cheng n and bank analisis yang geografis dan
Zeng (2016) | performance: | digunakan ekonomi
Evidence berbeda.
from China Penelitian ini
menggunakan
variabel
diversifikasi

geografi dan
Kinerja bank.
Sedangkan
untuk objek
penelitian
penelitian ini
menggunakan
bank
konvensional yg

ada di Cina.
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Canan Bank Variabel, objek | Fokus penelitian
Yildirim, valueandgeog | serta alat pada hubungan
Georgios raphic analisis yang geografis dan
Efthyvoulou | diversificatio | digunakan ekonomi
(2018) n: regional vs | berbeda.
global Penelitian ini
menggunakan
variabel nilai
bank dan
diversifikasi
geografi.
Sedangkan
objek
penelitiannya
adalah bank
konvensional.
R McCauley. | After the Variabel, objek | Analisis data yang
PMcGuire. P | global serta alat digunakan hampir
Goetz financial analisis yang sama, dimana
(2012) crisis: from digunakan penelitian ini
international | berbeda. menggunakan
tomultination | Penelitian ini international BIS
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al banking? menggunakan (StatistikPerbankan
variabel Krisis International)
keuangan sedangkan
global. penelitian yang
Sedangkan dilakukan oleh
objek penulis
penelitainnya menggunakan
menggunakan analisis data yang
bank diperoleh dari SPS
konvensional. (Statistik
Perbankan
Nasional) serta
Fokus penelitian
pada hubungan
geografis dan
ekonomi.
Brighi Paola. | How Variabel, objek | Fokus penelitian
Venturelli Functional serta alat pada hubungan
Valeria and analisis yang geografis dan
(2016) Geographic digunakan ekonomi.
Diversificatio | berbeda.
n Affect Penelitian ini
Bank menggunakan
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Profitability | variabel
During The diversifikasi
Crisis fungsional, letak
geografis serta
Pprobabilitas
bank.Sedangkan
objek
penelitiannya
adalah bank
konvensional.
Mufraini, Islamic bank | Variabel yang Metode analisis
MA, financing: digunakan data yang
Wicaksono, | finding the dalam digunakan sama.
ATS, spatial effect | penelitiannya Metode yang
Meylianingru | and berbeda. Pada digunakan adalah
m, K., influencing penelitian pengujian melalui
Ningtyas, factors from | sebelumnya Indexs Global dan
MN dan an menggunakan Indexs Local
Supriyono archipelagic | variabel sebagai indikator
(2020) Indonesia pembiayaan signifikansi lokal

pada perbankan
syariah di

Indonesia.

autokorelasi spasial

(LISA).
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Sedangkan pada
penelitian ini
penulis
menggunakan
deposito
perbankan
syariah di
Indonesia
sebagai

variabelnya.

Sumber : Dikelola dari berbagai sumber

Berdasarkan tabel 2.2 di atas menunjukkan bahwa terdapat
beberapa perbedaan dan persamaan antara penelitian yang dilakukan
penulis dengan penelitian yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini.
Sebagian besar penelitian yang dijadikan rujukan oleh penulis
membahas tentang bagaimana hubungan geografi dengan
pertumbuhan ekonomi disuatu daerah maupun negara dengan
menggunakan beberapa alat analisis yang berbeda-beda. Sedangkan
yang menjadi pembeda antara penelitian yang penulis lakukan dengan
penelitian yang dijadikan rujukan diantaranya adalah variabel yang
digunakan, objek penelitian, serta metodelogi penelitiannya. Dalam
penelitian ini  penulis menggunakan efek spasial sebagai

variabelindependent (X) dan deposito perbankan syariah sebagai
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variabel dependen (Y). Untukmemeriksa adanya autokorelasi
spasialpenulis menggunakansalah satu statistik umum dalam
pemeriksaan tersebutdiantaranya statistik indeks global dan indeks
local (Anselin, 2005:129-138). Dimana indeks Moran Scatterplot
yang merupakan bagian dari indeks global yang digunakan untuk
mengindentifikasi derajat kecocokan dan outlier pada data deposito
perbankan syariah di Indonesia dan mengukur adanya korelasi atau
hubungan antara pengamatan yang saling berdekatan antar provinsi
secara keseluruhan di Indonesia. Sedangkan Index Moran Scatterplot
adalah indeks localyang digunakan untuk untuk mengidentifikasi
hubungan antara nilaipengamatan yang terstandarisasi dan nilai rata-
rata tetangga yang sudahterstandarisasi (Zhukov,2010). Terdapat
empat kuadran pada Indexs Moran Scatterplot dimana Kuadran |
(High-high), Kuadran 11 (Low-High), Kuadran 11l (Low-Low), dan
Kuadran 1V (High-Low).Selain itu untuk melihat hubungan
keterkaitan lainnya, penulis menggunakan LISA Cluster Mapsdan
indeks LISA Signifikan Maps yang juga merupakan bagian dari
Indexs Local. LISA Cluster Maps digunakan untuk memetakan
pengelompokkan secara detail provinsi yang memberikan pengaruh
keterkaitan berdasarkan empat kuadrant yatu high-high, low-low, low-
high, dan high-low. Selain itu pada LISA Cluster Maps juga akan
menampilkan daerah yang tidak terklasifikasi (not significant) dan

daerah yang tidak memiliki keterkaitan dengan daerah lainnya
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(neighborless). Sedangkan Indexs LISA Signifikan Mapsdigunakan
untuk menunjukkan wilayah-wilayah dengan perbedaan nilai
Significance Maps, berdasarkan nilai p-value(Anselin, 2005).

Kebaruan penelitian ini terdapat pada alat analisis yang
digunakan. Hal ini dikarenakan penggunaan indeks global seperti
indexs Global Moran dan indeks lokal seperti Indexs Moran
Scatterplott, LISA Cluster Mapsdan indeks LISA Signifikan
Mapsmerupakan alat analisis yang sangat jarang digunakan oleh para
peneliti untuk meneliti masalah perekonomian. Penggunaan alat
analisis tersebut biasanya digunakan dalam ilmu kedokteran atau dinas
kesehatan. Sebenarnya tidak hanya ilmu kedokteran yang bisa
menggunakan alat analisis tersebut akan tetapi, semua bisa
menggunakannya tergantung tujuannya digunakan untuk apa. Karena
dengan menggunakan alat analisis tersebut kita akan mengetahui
provinsi mana saja yang memberikan pengaruh terhadap provinsi-
provinsi disekitarnya, dan provinsi mana saja yang tidak memberikan
pengaruh pada provinsi-provinsi disekitarnya secara jelas.

2.2 Teori dan Konsep Penelitian
2.2.1 Peran spasial pada perbankan syariah

Spasial merupakan sebuah data yang berorientasi grafis.Data
spasial terdiri dari informasi lokasi dan informasi deskriptif.Spasial
berasal dari kata spacei yang artinya ruang. Menurut Lee dan Wong

(2001), pola spasial atau spatial pattern adalah sesuatu yang
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menunjukkan penempatan atau susunan benda-benda di permukaan

bumi. Setiap perubahan pola spasial akan mengilustrasikan proses

spasial yang ditunjukkan oleh faktor keruangan, sosial budaya

maupun perekonomian. Pola spasial menjelaskan tentang bagaimana

fenomena geografis terdistribusi dan bagaimana perbandingannya

dengan fenomena lainnya. Bentuk distribusi data pada pola spasial,

diantaranya

a) Random : beberapa area terletak secara random di beberapa
lokasi. Posisi suatu area tidak dipengaruhi oleh posisi area
lainnya.

b) Dispersed : setiap area berada secara merata dan berjauhan
dengan area-area lainnya.

c) Clustered : beberapa area membentuk suatu kelompok dan saling
berdekatan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat konsentrasi
spasial dan kesenjangan antar regional diantaranya adalah kepadatan,
ukuran, aksesibilitas pasar (financial), dan tingkat diversifikasi
(Kolomak, 2013). Trinugroho dan Wiwoho (2016) menyimpulkan
bahwa karakter spesifik daerah di Indonesia khususnya daerah yang
terkait dengan kualitas tata kelola daerah memberikan insentif untuk
keuangan formal lembaga untuk memperluas bisnis mereka di daerah
yang dapat meningkatkan tingkat pendalaman keuangan dan lebih

rendah biaya intermediasi keuangan daerah.Selain itu, Menurut Cai et
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al. (2016) menjelaskan bahwa ekspansi geografis dapat meningkatkan
market share suatu usaha. Selain itu deversifikasi bank juga
berpengaruh secara positif. Hal ini menunjukkan bahwa saham
gabungan atau bank komersil kota mengalami peningkatan ekspansi
geografis setelah deregulasi. Hasil OLS menunjukan bahwa koefisien
cabang positif dan signifikasi pada level 1% konsisten dengan
ekspansi geografis (Weixing cai, dkk, 2016).

Selain itu, Davidson and Mariev dalam penelitiannya “The
impact of spatial concentration on enterprise performance: is
localisation level optimal in Russia” menjelaskan bahwa Negara-
negara di kawasan Asia merupakan negara dengan berbentuk
kepulauan, sedangkan aglomerasi sumber daya alam di Indonesia jika
dilihat dari konsentrasi spasial atau ruang lingkup dan skala kegiatan
perekonomiannya tidak berdampak positif maupun negative terhadap
tingkat perekonomian negara (Davidson and Mariev, 2018). Selain itu
Paola Brighi dan Varelia Ventureli (2016) dalam penelitiannya beliau
menjelasskan bahwa: Diversifikasi geografis tidak begitu memberikan
dampak yang relevan dalam mempengaruhi resiko dan keuntungan
serta profitabilitas. Pada tahapan transisi pasca krisis banyak bank
yang lebih terdiversifikasi secara geografis karena kurang adanya
perhatian dari pemerintah terhadap laba yang disesuaikan dengan

risiko (Paola Brighi, dkk, 2016).
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Spasial memiliki peran terhadap kemajuan perbankan disuatu
wilayah (Arief, 2018). Melalui uji efek spasial kita dapat mengetahui
ketidakrataan fokus pemerintah dalam meningkatkan market share
perbankan syariah melalui DPK yang dimiliki. Dibuktikan dengan
data penelitian yang akan dilakukan, dari 34 provinsi yang ada di
Indonesia hanya ada 10 provinsi yang memiliki deposito dengan rate
tertinggi pada tahun 2019. Sedangkan ke 10 provinsi tersebut
merupakan provinsi yang memiliki pola keterkaitan atau saling
berdekatan. Selama ini fokus pemerintah mengarah hanya pada
provinsi yang memiliki potensi tinggi dan dianggap dapat
mempengaruhi potensi-potensi wilayah disekitarnya (Otoritas Jasa
Keuangan, 2018). Sehingga ketika terjadi kesalahan sedikit saja pada
bank yang berada di provinsi tersebut maka akan berpengaruh secara
signifikan terhadap total aset dan juga DPK perbankan syariah. Hal ini
menandakan bahwa adanya kesenjangan atau pemerataan yang tidak
menyeluruh pada masing-masing provinsi.

Allah berfirman dalam Surah An-Nahl ayat 15:
(Al g 50585 S 40 55
Setelah menguraikan ciptaan dan anugerah-Nya yang terpendam
yakni, hamparan laut yang diciptakan dengan segala sesuatu yang ada
didalamnya agar dapat bersungguh-sungguh mencari karunia-Nya dan

bersyukur. Kini diuraikan ciptaan dan nikmat-Nya yang menonjol dan

menjulang keatas, dengan menyatakan: dan Dia menancapkan di



36

permukaan bumi gunung-gunung yang sangat kokoh sehingga
tertancap kuat supaya ia, yakni bumi tempat hunian kaum itu, tidak
guncang bersama kamu, kendati ia lonjong dan terus berputar; dan
Dia menciptakan juga sungai-sungai yang dialiri air yang dapat
digunakan untuk minum. Dan selanjutnya di bumi itu Allah
menjadikan juga jalan-jalan yang terhampar agar kamu mendapat
petunjuk lahiriah menuju arah yang kamu kehendaki dan petunjuk
batiniah menuju pengakuan keesaan dan kekuasaan Allah swt
(Quraish, 2011).

Jika dihubungkan dengan materi di atas bahwa segala yang
berada dibumi memiliki manfaat dan memberikan pengaruh serta
keterkaitan. Allah menciptakan gunung yang memiliki manfaat
sebagai paku untuk bumi agar bumi tidak berguncang, membuktikan
bahwa segala sesuatu yang diciptakan-Nya saling berkaitan, memiliki
fungsi yang berkesinambungan tanpa adanya ketimpangan. Islam
mengajarkan untuk selalu menyamaratakan antar ummat, tidak ada
kesenjangan. Karna islam selalu mengedepankan kemaslahatan
bersama bukan kemshlahatan per individu saja. Oleh karena itu
dengan adanya efek spasial ini dapat digunakan pemerintah untuk
mengkaji kembali hal-hal apa saja yang perlu dilakukan untuk lebih
meningkatkan bank-bank syariah yang ada pada masing-masing

provinsi sehingga nantinya tidak timbul lagi kesenjangan antar daerah.
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Dalam penelitian ini penulis kesulitan untuk mencari literatur
terkait mengenai peran spasial terhadap perbankan syariah. Hal ini
dikarenakan para scientis beranggapan bahwa geografi dan ekonomi
tidak saling berkaitan (Muta’ali Lutfi, 2011). Selain itu pemahaman
tentang efek spasial sendiri belum terlalu dipahami oleh pihak
akademisi oleh karena itu penulis kesulitan dalam mencari literatur
terkait materi tersebut.

2.2.2 Deposito di Perbankan Syariah

Deposito merupakan simpanan yang pencairanya hanya dapat
dilakukan sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan oleh pihak
bank dan nasabah (Otoritas Jasa Keuangan, 2019).Selama rentan
waktu simpanan, bank bisa menggunakan dana tersebut dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk
pembiayaan. Deposito pada perbankan syariah menggunakan akad
mudharabah serta menggunakan sistem profit sharing (Fatwa DSN
nomor 03/DSN-MUI/1V/2000). Berikut skema deposito mudharabah
pada lembaga keuangan syariah:

Gambar 2.1 Skema Deposito Mudharabah

1. Investasi Dana 2. Pembiayaan
Deposan — Bank User of fund
(Shahibul Maal) (Mudharib) >eroriun
\
4. Bagi Hasil 3. Bagi Hasil

Sumber : Fatwa DSN-MUI No. 97/DSN-MUI/XI11/2015
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Keterangan:

1) Deposan(shahibul maal)menginvestasikan dananya kepada pihak
bank.

2) Bank(mudharib)memberikan pembiayaan kepada pihak pengelola
(User of Refund).

3) Pengelola dana (user of refund) memberikan bagi hasil kepada
bank.

4) Bank(mudharib)memberikan bagi hasil kepada deposan(shahibul
maal).

Berdasarkan Fatwa DSN-MUI nomor 3/DSN-MUI/IV/2000
rukun dan syarat dari deposito mudharabah diantaranya adalah:

1) Penyedia dana (sahibul maal) dan pengelola (mudharib)
haruscakap hukum.

2) Pernyataan ijab dan gabul harus dinyatakan oleh para pihakuntuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakankontrak
(akad), dengan memperhatikan hal-hal berikut:

a. Penawaran dan penerimaan harus secara
eksplisitmenunjukkan tujuan kontrak (akad).

b. Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak.

c. Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau

d. dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern.
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3) Modal ialah sejumlah uang atau aset yang diberikan oleh
penyedia dana kepada mudharib untuk tujuan usaha dengan syarat
sebagai berikut:

a. Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya.

b. Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai.
Jikamodal diberikan dalam bentuk aset, maka aset tersebut
harusdinilai pada waktu akad.

c. Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus
dibayarkankepada mudharib, baik secara bertahap maupun
tidak, sesuaidengan kesepakatan dalam akad.

4) Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat
sebagaikelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut ini
harusdipenuhi:

a. Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak
bolehdisyaratkan hanya untuk satu pihak.

b. Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak
harusdiketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati
danharus dalam bentuk prosentasi (nisbah) dari keun-
tungansesuai  kesepakatan.  Perubahan nisbah  harus
berdasarkankesepakatan.

c. Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat

darimudharabah, dan pengelola tidak boleh
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menanggungkerugian apapun kecuali diakibatkan dari
kesalahandisengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan.
5) Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai perimbangan

(mugabil) modal yang disediakan oleh penyedia dana, harus

memperhatikan hal-hal berikut:

a. Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpacampur
tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk
melakukan pengawasan.

b. Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakanpengelola
sedemikian rupa yang dapat menghalangitercapainya tujuan
mudharabah, yaitu keuntungan.

c. Pengelola tidak boleh menyalahi hukum Syari’ah Islamdalam
tindakannya yang berhubungan dengan mudhara-bah,dan
harus mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktifitasitu.

Adapun ketetuan hukum deposito mudharabah diantaranya

adalah:
1) Mudharabah boleh dibatasi pada periode tertentu.
2) Kontrak tidak boleh dikaitkan (mu’allag) dengan sebuahkejadian

di masa depan yang belum tentu terjadi.

3) Pada dasarnya, dalam mudharabah tidak ada ganti rugi, karena
pada dasarnya akad ini bersifat amanah (yad al-amanah),
kecualiakibat dari kesalahan disengaja, kelalaian, atau

pelanggarankesepakatan.
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4) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi  perselisihan  di antara kedua belah  pihak,
makapenyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi
Syari’ahsetelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.
Selain itu, ada beberapa landasan hukum yang telah ditetapkan
oleh DSN-MUI tentang deposito mudharabah diantaranya adalah:

a. Firman Allah QS. al-Nisa’ [4]: 29:

G O ) Jlalally & 280050 156 Y 15l Gl 3 G
& S bl &) a1 ¥ 57 e (35 e 35l
L
“Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling
memakan(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecualidengan jalan perniagaan yang berlaku dengan

sukarela diantaramu...”.

b. Firman Allah QS. al-Ma’idah [5]: 1:
..... 23l 13830 135 CAal G
“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu....”
c. Firman Allah QS. al-Bagarah [2]: 283:
..... ) gy ABET Gl o) 358 iy a&iis Gl (8

“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang
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lain,hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
danhendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...”.
Hadis Nabi riwayat Thabrani:
Sl lall BEL (& 6 &8 Wgle 8 )y Lalie (3 530
cala e b jidl 4y jleae Jl aéd 13 ) vie G
A Vs Loy adsu Y adiay

o la i alugaile

“Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta
sebagaimudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-
nya agar tidakmengarungi lautan dan tidak menuruni
lembah, serta tidakmembeli hewan ternak. Jika persyaratan
itu dilanggar, ia(mudharib) harus menanggung resikonya.
Ketika persyaratanyang ditetapkan Abbas itu didengar
Rasulullah, beliaumembenarkannya.” (HR. Thabrani dari
Ibnu Abbas).

Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib:

J8 alus g ade A o o0 G die A i) Cgda (e

(oA hla g da iy Jal ) gall A4S (g 36
i L A8Le G 855 (gl ¥ caill

“Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah:
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jual beli tidak secara tunai, mugaradhah (mudharabah),
danmencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan
rumahtangga, bukan untuk dijual.” (HR. lbnu Majah dari
Shuhaib).

Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf:
Jal 3 YA a%a Wla ) Gaaiaall 53 Sa &R
3 YR 58 Wk Y aghghd e Gsalidlly WA
LA Ja
“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin
kecualiperdamaian yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkanyang haram; dan kaum muslimin terikat
dengan  syarat-syaratmereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal ataumenghalalkan yang haram.”

Hadis Nabi:
Ol Ae 8l ) s, s (8 Bl el i G

D Y5 o5ka Y1 08 aluy ade ) e 1 O30
Tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang
lain”(HR, Ibnu Majah, Daraquthni, dan yang lain dari Abu
Sa’id al-Khudri).
Ijma
Diriwayatkan, sejumlah sahabat menyerahkan (kepada

orang, mudharib) harta anak yatim sebagai mudharabah
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dan takada seorang pun mengingkari mereka. Karenanya,
hal itudipandang sebagai ijma’ (Wahbah Zuhaily, al-Figh
al-Islami waAdillatuhu, 1989, 4/838).
I. Qiyas
Transaksi mudharabah digiyaskan kepada
transaksimusagah.
J. Kaidah Figih.
i A5 e 8 0% & e Ayl ecdlaall i Jea)
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh
dilakukankecuali ada dalil yang mengharamkannya.”
Yuniarti dan Herman Karamoy (2013) dalam pelitiannya yang
berjudul:”’Pengaruh Tabungan dan Deposito terhadap Rentabilitas
Bank pemeritah Periode 2008-2011” mengatakan bahwa secara parsial
menunjukan bahwa variabel deposito tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap rentabilitas bank pemerintah. Akan tetapi
tabungan deposito berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas bank
pemerintah secara simultan. Hasil dari penelitian tersebut mengatakan
bahwa kemampuan variabel tabungan dan deposito dalam
mempengaruhi rentabilitas bank pemerintah masih sangat kurang. Hal
ini dikarenakan terdapat beberpa faktor seperti kebijakan perusahaan
dalam pemberian pinjaman, tingkat pengembalian pinjaman, dan lain-

lain yang menghambat untuk mendapatkan informasi yang lebih tepat
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dalam memprediksi rentabilitas bank pemerintah (Yuniarti, dkk,
2013).

Dalam (Hanudin, 2013) Fres Felix mengatakan bahwa dalam
dunia bisnis perbankan syariah adanya sumberdana yang memadai
merupakan suatu hal yang sangat penting dan wajib dipenuhi oleh
pihak bank guna mendukung likuiditas bank tersebut. Bagi pihak
bank, deposito merupakan kewajiban, sedangkan para masyarakat
memandang bahwa deposito adalah aset mereka. Selain itu deposito
dipandang sebagi sumber dana yang lebih murah untuk bank syariah.
Oleh karena itu pihak bank syariah perlu untuk mempertahankan
tingkat simpanan dan meningkatkannya lagi dalam memastikan
keberlangsungan operasi bank syariah tersebut.

Selain itu, Ruslizar dan Rahmawaty (2016) mengatakan bahwa
berdasarkan pengamatan dari tahun 2012 sampai tahun 2014, tingkat
bagi hasil deposito mudharabah financing to depost ratio, dansuku
bunga deposito berpengaruh secara simultan terhadappertumbuhan
deposito mudharabah. Dalam penelitiannya beliau juga menjelasskan
bahwa Financing to depost secara postif berpengaruh parsial tehadap
pertumbuhan depost mudharabah.

Menurut Kasmir (2002) DPK pemberi sumbangsih dana terbesar
dari beberapa sumber dana yang dimiliki bank syariah.Hal ini
dikarenakan 92% aktivitas operasional bank syariah menggunakan

dana pihak ketiga. Ketika dana pihak ketiga (DPK) bank syariah
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meningkat maka bank akan memiliki peluang yang besar untuk
memperoleh pendapatan lebih tinggi. Semakin banyak nasabah yang
menyimpan dananya di bank syariah dalam bentuk deposito dan giro
maka probabilitas bank tersebut akan meningkat. Sehingga diharapkan
pihak bank syariah bisa meningkatkan minat nasabah untuk
melakukan simpanan dalam bentuk deposito maupun giro (Parenrengi,

S., dkk, 2018).



2.3 Kerangka Pikir Penelitian

Gambar 2.2 Kerangka berpikir
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2.4 Hipotesis
Pemaparan hipotesis dari penelitian ini terfokuskan pada beberapa hal yang
didasarkan atas teori dan penelitian sebelumnya diantaranya:
Ho : li = 0 (tidak ada outokorelasi lokal antar kabupaten)

HI1: Ii # 0 (ada ouotokorelasi lokal antar kabupaten



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan data dan hasil yang ingin dicapai, jenis penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini penulis
akan memberikan gambaran secara detail mengenai efek yang timbul
berdasarkan data-data yang ada. Selain itu penulis juga akan
menginterpretassikan hasil dari indeks yang telah dicantumkan secara detail
serta menganalisis indeks tersebut dengan gamblang sehingga pembaca
mudah memahami maksud dan tujuan dari penulis dalam penelitian ini.
(Yonatan & Kristina, 2017).

Penelitian uji efek spasial ini dilakukan penulis dengan menggunakan
software Geoda. Geoda merupakan software yang biasanya digunakan para
peneliti untuk menerapkan teknik analisis data spasial. Software ini dibuat
untuk meberikan pandangan, informasi, presfektif, cara mengeksplor dan
memodelkan spasial pattern atau pola spasial. Terdapat beberapa indexs
dalam software ini diantaranya Indeks Global dan Indexs Local (Anselin,
1995). Penelitian ini akan difokuskan pada deposito perbankan syariah di
Indonesia yang di ambil melalui laporan statistik perbankan syariah (Otoritas
Jasa Kuangan, 2019). Data yang dianalisis berasal dari deposito per provinsi
di Indonesia pada tahun 2019. Selanjutnya data tersebut akan dianalisis
menggunakan Indeks Global (Indeks Global Moran) dan menggunakan

Indeks Local (Indexs Moran Scatterplot, LISA Cluster Maps, LISA
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Significan Maps). Lalu hasil dari indeks tersebut akan di interpretasikan dan
di analisis oleh penulis guna melihat autkorelasi spasial yang terjadi pada data
tersebut.
3.2 Data dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data skunder yang
diperoleh penulis dari website toritas Jasa Keuangan tahun 2019. Data skunder
merupakan sebuah data yang diperoleh dari sebuah buku, website, dokumen
dan literatur yang lain. Data ini bisa diperoleh melalui data-data resmi yang
terdapat di website beberapa instansi dan juga penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti yang lain (Sugiyono, 2012).

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data
dokumenter. Menurut Sugiyono (2005) ada 3 macam teknik pengumpulan
data dokumenter diantaranya adalah tulisan, gambar, dan karya. Bentuk
tulisan, seperti; catatan harian, life histories, ceritera, biografi, peraturan,
kebijakan, laporan dan lainnya.Bentuk gambar, sep-erti; foto, gambar hidup,
sketsa, dan lainnya.Dalam (Natalina, 2014) Bungin menjelaskan Bentuk
karya, seperti; karya seni berupa gambar, patung, film, dan lainnya. Tekniki
ini sangat mungkin digunakan untuk penelitian masa lalu, sekarang maupun
yang akan datang selaama masih memenuhi kriteria kevalidan data. Penulis
menggumpulkan data yang digunakan dalam penelitian melalui website dari

Otoritas Jasa Keuangan. Data yang digunakan penulis merupakan data
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deposito perbankan syariah per provinsi pada Statistik Perbankan Syariah

Indonesia tahun 2019.

3.4 Populasi

Populasi merupakan sebuah wilayah generalisasi yang terdiri suatu

objek atau subjek yang memiliki background berbeda untuk dipelajari lalu

ditarik kesimpulan (Sugiyon dalam Pradana & Reventriary, 2011:80). Pada

penelitian ini penulis menggunakan 34 provinsi di Indonesia sebagai sampel

penelitian.

3.5 Analisis Data

Gambar 3.1 Analisis Data

Deposit perbankan Syariah
34 Provinsi Pada tahun
2019

Uji Efek Spasial

A

v

Pada Software Geoda
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Terdapat Autokorelasi Spasial

positif atau hubungan

keterkaitan.

Indek Local
1. Indexs Moran Scatterplot
2. LISA Cluster Maps
3. LISA Significant Map
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Dalam penelitian ini langkah pertama yang digunakan penulis untuk
melakukan olah data diantaranya adalah memasukan peta Negara indonesia

yang didwonload melalui wibesite Badan Geospasial atau https://big.go.id/.

Setelah itu penulis memasukan data deposito per provinsi bank syariah pada
tabel data lalu menentukan data pada letak tabel yang mana yang akan diolah.
Kemudia pilih uji apa yang akan digunakan untuk pengolahan data. Penulis
menggunakan beberapa analasis data guna menjawab rumusan masalah
diatas. Alat analisis yang digunakan penulis diantaranya adalah: Indeks
Global Moranseperti Indexs Global Moran untuk mengidentifikasi efek
spasial pada deposito perbankan syariah di Indonesia. Sedangkan untuk
memeriksa hasil pemerikasaan dependensi spasial atau autokorelasi spasial
daerah yang memiliki deposit dengan rate tertinggi penulis menggunakan
Indexs Moran Scatterplot, LISA Cluster Maps danLISA Significant Maps
yang merupakan bagian dari Index Local
3.5.1 IndeksGlobal

a. Indeks Global Morans

Indeks Morans Scatterplot merupakan sebuah indeks untuk

melihat autokorelasi spasial yang terjadi antar provinsi. Dengan

demikian dari hasil uji Global Moran’s I akan dihasilkan nilai berupa

nilai koefisien spasial dari masing-masing provinsi yang digunakan

penulis untuk melihat ada tidaknya keterkaitan antara provinsi satu

dengan provinsi lainnya.Tes Global Moran | digunakan dalam

mengidentifikasi pola area pengelompokan spasial di area sekitarnya,


https://big.go.id/
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melalui nilai pengacakan autokorelasi spasial semu p <0,05 (Tsai,
2012). Pengukuran pada nilai koefisien Moran | adalah antara -1 <I
<1, di mana 1 menunjukkan autokorelasi positif sempurna, sedangkan
-1 menunjukkan bahwa terjadinya autokorelasi negatif sempurna
(Anselin et al., 2006)

Gambar 3.1 Indexs Global Morans

permutations: 999
pseude p-value: 0.027000

I 0.1938 E[N: -0.0313 mean: -0.0192 sd: 0.0767 z-value: 2.7774

Sumber : GeoDa

Pada uji ini data deposito 34 provinsi akan dimasukkan kedalam
kategori Uji Global kemudianakan dihasilkan nilai Global Morans’s I
dan signifikansi nilai pseudo untuk mengetahui ada dan tidaknya
autokorelasi spasial pada model penelitian ini melalui proses
pembobotan Queen ontiquity,. Dengan demikian perlu dilakukan
analisis melalui indexs local yang terdiri dari Indexs Moran
Scatterplot, LISA Cluster Maps, dan LISA Significant Maps untuk

mengukur aspek spasial pada antar provinsi.
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Index Local

a.

Index Moran Scatterplot

Indexs Moran Scatterplot digunakanuntuk mengidentifikasi
hubungan antara nilaipengamatan yang terstandarisasi dan nilai rata-rata
tetangga yang sudahterstandarisasi. Pada uji ini nantinya data deposito
perbankan syariah ke 34 provinsi akan dimasukan pada petatematik
cluster (2010) dan akan membentuk pola( Mohon maaf kemaren untuk
tulisan cluster kemiskinan itu saya typo pak karan dijurnal yang
sebelumnya  menggunakan alat analisis ini untuk  melihat
kemiskinan)sebagai berikut:

Gambar 3.2 Indeks Morans Scatterplot

Moran's [= 04836

Sumber: Geoda (2005:183)
1) Kuadran I, HH (High-High)mengidentifikasi wilayah dengan
nilaipengamatan tinggi dikelilingi oleh wilayahyang mempunyai

nilai pengamatan tinggi.
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2) Pada kuadran Il, LH (Low-High)mengidentifikasi wilayah dengan
nilaipengamatan rendah dikelilingi oleh wilayahyang mempunyai
nilai pengamatan tinggi.

3) Pada kuadran Ill, LL (Low-low)mengidentifikasi wilayah dengan
nilaipengamatan rendah dikelilingi oleh wilayahyang mempunyai
nilai pengamatan rendah.

4) Pada kuadran 1V, HL (High-Low)mengidentifikasi wilayah dengan
nilaipengamatan tinggi dikelilingi oleh wilayahyang mempunyai
nilai pengamatan rendah.

b. LISA Cluster Map

Pada pengujian Indexs LISA Cluster Map digunakan untuk
menganalisis autokorelasi spasial lokal dengan menilai sensitivitas
pada peta cluster Map. Uji ini sama dengan uji sebelumnya yaitu
dengan memassukkan data deposito perbankan syariah yang
dimilik 34 provinsi di Indonesia pada tahun 2019 maka akan
dihasilkan peta kluster antar provinsi pada data. LISA Cluster Map
ini membagi 34 provinsi pada data menjadi 6 kriteria (Zukhof,
2010) dimana terdiri dari:

1. Kategori Not Significant, merupakan provinsi yang tidak
memiliki pengaruh spasial pola keruangan pada provinsi-
provinsi disekitarnya baik tata keruangannya maupun
perekonomiannya.

2. Kategori High-High, merupakan kategori provinsi dengan

jenis autokorelasi positif yang menunjukkan pada suatu
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provinsi dengan nilai yang tinggi akan dikelilingi oleh
provinsi yang memiliki potensi yang tinggi pula dari segi
keruangan dan juga perekonomiannya.

. Kategori Low-Low, merupakan kategori provinsi dengan
jenis autokorelasi positif yang mengarah pada provinsi
dengan nilai terendah akan dikelilingi dengan provinsi yang
memiliki potensi rendah baik dari segi keruangan maupun
ekonomi.

. Kategori Low-High, merupakan kategori provinsi dengan
jenis autokorelasi negatif yang menunjukkan pada provinsi
berpotensi rendah akan dikelilingi provinsi berpotensi tinggi
baik segi tata keruangan maupun perekonomia.

. Kategori High-Low, merupakan kategori provinsi dengan
jenis autokorelasi negatif yang menunjukkan provinsi yang
berpotensi tinggi akan dikelilingi dengan provinsi berpotensi
rendah baik dari segi keruangan maupun perekonomiannya.

. Kategori Neighborless. Pada kategori ini mengacu pada
keberadaan provinsi yang dianggap tidak memiliki hubungan
ketetanggan pada provinsi disekitarnya sehingga tidak dapat

didefinisikan sejauh mana peran spasial di privinsi tersebut.
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Gambar 3.3 LISA Cluster Maps

B (1) LISA Cluster Map: silrook.GAL, I_HRBB93, 9999 Permutation

(1) LISA Chister Map: st
Hat Signifieant
Bl i
Low-Lowr
Low-High
High-Low

Sumber: Geoda (2005:183)
LISA Significan Map

Uji ini digunakan untuk membuktikan hubungan spasial
pada peta klaster LISA Significant Map berdasarkan data deposito
perbankan syariah 34 provinsi di Indonesia. Jika dikaji kembali
Uji ini hampir sama dengan uji LISA Cluster Map akan tetapi
berbeda pada pembagian Kriteria provinsinya. Pada uji ini ke 34
provinsi dibagi menjadi 5 Kkategori diantaranya tingkat
Signifikansi 0,05, 0,01, 0,001, Not Significant dan Neighborlss.
Provinsi yang termasuk kedalam tingkat signifikansi p<0,05
menandakan bahwa provinsi tersebut merupakan provinsi yang
cukup mampu untuk mempengaruhi provinsi disekitarnya

(Anselin, 2005).

Gambar 3.4 LISA Significant Maps
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Sumber : GeoDa, (2005:183)

Dari uji ini penulis dan pembaca bisa mengetahui tingkat
autokorelasi yang terjadi pada provinsi-provinsi yang
memberikan pengaruh pada provinsi-provinsi disekitarnya
berdasarkan kategori tingkat signifkansi (Anselin, 2005:147).
Oleh karena itu penulis akan melakukan uji ini untuk
membuktikan hubungan spasial pada provinsi-provinsi di

Indonesia.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Paparan Data Penelitian

Indonesia merupakan negara berbentuk kepulauan yang memiliki
beragam agama, suku bangsa, bahasa, dan budaya. Kementerian Luar Negeri
Nur Sultan pada tahun 2018 mengatakan bahwa selain memiliki beragam
agama, suku bangsa, bahasa dan budaya Indonesia juga terkenal dengan
berbagai macam hasil kekayaan alamnya mulai dari hasil tambangnya, hasil
pertaniannya, hasil perairannya dan lain sebagainya. Letak Astronomi negara
Indonesia berada pada 6° LU (Lintang Utara) - 11° LS (Lintang Selatan) dan
95° BT (Bujur Timur) - 141° BT (Bujur Timur). Selain itu, Indonesia juga
terletak pada 2 benua yaitu benua Asia dan benua Australia, dan 2 samudera
yaitu samudera Hindia dan Samudra Pasifik. Berdasarkan letak geografisnya
membuat negara Indonesia memiliki beberapa potensi diantaranya adalah
memiliki dua musim yaitu musim kemarau dan musim penghujan, memiliki
berbagai jenis flora dan fauna, memiliki beragam suku bangsa, bahasa, dan
agama, serta menjadi negara yang berada dalam lintas industri berskala
internasional baik di daratan maupun di lautan (Badan Pusat Statistik, 2019).

Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 137 tahun 2017 mencatat
bahwa luas wilayah Indonesia sebesar 1.916.862,20 km? (Kemendagri, 2017).
Badan Pusat Statistik 2019 mencatat bahwa terdapat 16.056 pulau. Selain itu,

Badan Pusat Statistik 2010 juga mencatat bahwa masyarakat Indonesia
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berjumlah 237 641 326 ribu jiwa dengan jumlah mayoritas penduduk agama
islam sebesar 207 176 162 ribu jiwa.

Banyaknya mayoritas penduduk yang beragama islam di Indonesia
membuat negara tersebut memiliki pangsa keuangan syariah yang sangat
besar. Hingga pertengahan tahun 2019 Otoritas Jasa Keuangan mengatakan
bahwa bank syariah tumbuh dari tahun-tahunnya. Pada akhir Desember 2018
market share perbankan syariah meningkat sebesar 5,96% dari total aset
perbankan nasional (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Berikut total asset bank
syariah tahun 2015 — 2019:

Grafik 4.1 Total Aset Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

Asset Bank Syariah

438,338 426,720

324,034

270,735 267,697

2015 2016 2017 2018 2019

Sumber: Statistika Perbankan Syariah 2019
Grafik 1 menjelaskan bahwa pertumbuhan aset perbankan syariah
meningkat dari tahun ketahunnya. Akan tetapi terjadi penurunan asset bank
syariah pada tahun 2017 dari 324,034 persen turun menjadi 267,697 persen.

Otoritas Jasa Keuangan (2019) menjelaskan bahwa perlambatan ini
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disebabkan oleh turunnya total asset milik Unit Usaha Syariah dari 93,999
triliun turun menjadi 12,552 triliun. Jika dilihat dari nilai total aset dari
perbankan syariah masih sangat kecil dari total aset perbankan nasional
(Otoritas Jasa Keuangan, 2019).

Menurut (Diamantin, 2016) aset bank syariah dipengaruhi oleh dua
factor yaitu factor internal dan eksternal. Menurutnya factor internal terdiri
dari tingkat bagi hasil, biaya promosi, pendidikan dan pelatihan, NPF,ROA,
FDR, DPK, Jumlah Kantor serta Office Channeling. Sedangkan factor
eksternal meliputi Inflasi, GDP, Bl rate, dan Jumlah uang beredar. Pada sisi
aktiva neraca bank DPK adalah sumber likuiditas untuk menstimulus proses
pembiayaan (Ahmad, 2017). Dana ini diperoleh dari masyarakat dan akan
disalurkan kembali kepada masyrakat. Syafi (2001) mengatakan bahwa
kepercayaan masyarakat merupakan indicator keberhasilan besaran dana yang
dimiliki oleh sebuah bank. Ketika sumber dana bank memadai maka bank
bisa dengan mudah menyalurkan pembiayaan.

Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan Pasal 1 Ayat 5
menjelaskan bahwa Komposisi Dana Pihak Ketiga yang dimiliki Perbankan
Syariah di Indonesia terdiri dari Tabungan, Giro, dan Deposito. Dari ketiga
komposisi Dana Pihak Ketiga tersebut Deposito merupakan pemiliki
sumbangsih terhadap tinggi rendahnya DPK yang dimiliki oleh Perbankan
Syariah. Berikut Komposisi Dana Pihak Ketiga yang dimiliki Perbankan

Syariah di Indonesia pada Tahun 2019:



57

Grafik 4.2 Komposisi Dana Pihak Ketiga Perbankan Syariah 2019

Tabungan
31%

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019
Hingga tahun 2019 Otoritas Jasa Keuangan mencatat bahwa komposisi Dana
Pihak Ketiga yang dimiliki Perbankan Syariah terdiri dari 13,41% Giro,
30,78% Tabungan dan 55,81% Deposito. Berikut adalah Deposito Perbankan
Syariah pada tahun 2019:

Table 4.1 Deposito Perbankan Syariah PerProvinsi Tahun 2019

No. Provinsi Deposito
1 | Jawa Barat* 42.986
2 | Banten* 13.753
3 | DKI Jakarta* 190.350
4 | DI Yogyakarta 6.059
5 | Jawa Tengah* 20.924
6 | Jawa Timur* 34.689
7 | Bengkulu 950
8 | Jambi 1.937




9 | Nanggroe Aceh Darussalam* | 24.519
10 | Sumatera Utara* 14.806
11 | Sumatera Barat 5.335
12 | Riau* 7.204
13 | Sumatera Selatan 7.394
14 | Bangka Belitung 927
15 | Kepulauan Riau 2.727
16 | Lampung 3.014
17 | Kalimantan Selatan 6.117
18 | Kalimantan Barat 2.972
19 | Kalimantan Timur 6.890
20 | Kalimantan Tengah 924
21 | Sulawesi Tengah 1.135
22 | Sulawesi Selatan 6.003
23 | Sulawesi Utara 335
24 | Gorontalo 259
25 | Sulawesi Barat 277
26 | Sulawesi Tenggara 1.132
27 | NTB* 8.286
28 Bali 1.332
29 | NTT 127
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30 | Maluku 424
31 | Papua 673
32 | Maluku Utara 571
33 | Papua Barat 404
34 | Luar Indonesia 1.124

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2019

Berdasarkan pada tabel diatas dapat kita ketahui bersama bahwa
Indonesia terdiri dari 34 provinsi yang tersebar dari Sabang hingga Merauke.
Akan tetapi pada data deposito perbankan syariah per provinsi di Indonesia
hanya ada 10 provinsi yang memiliki deposito dengan rate tertinggi
diantaranya adalah DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah,
Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Banten, Riau, Sumatera
Selatan, dan NTB.Berdasarkan data pada grafik 2 menjelaskan bahwa DKI
Jakarta merupakan provinsi yang memiliki deposito dengan rate tertinggi.
Hingga akhir Juli 2019 lebih dari 50% dana mengendap bank terdapat pada
wilayah DKI Jakarta. Selain itu, jika dilihat dari segi ekonominya DKI
Jakarta juga memiliki pertumbuhan perekonomian yang bagJika dilihat pada
table tersebut provinsi-provinsi yang memiliki rate deposito tertinggi
merupakan provinsi-provinsi yang saling berdekatan. Dimana DKI Jakarta
berdekatan dengan provinsi Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa
Timur, Nanggroe Aceh Darussalam berdekatan dengan provinsi Sumatera
Utara, sedangkan Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur berdekatan

dengan NTB. Seharunya tidak hanya 10 provinsi yang saling berdekatan
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sajayang memiliki depositi dengan rate tertinggiakan tetapi ke 24 provinsi
lainnya juga harus berpotensi memiliki deposito dengan rate tinggi juga.
Selain itu pada kepulauan indonesia bagian utara seharusnya tidak hanya
provinsi Kalimantan Utara yang memiliki deposito dengan rate tertinggi
akan tetapi provinsi-provinsi lainnya juga memiliki potensi yang
sama.Berdasarkan ~ fenomena  diatas ada  kecenderungan  dalam
pengelompokkan hubungan antara provinsi yang memiliki deposito dengan
rate tertinggi dan provinsi yang memiliki deposito dengan rate terendah.
Ketika suatu wilayah memiliki potensi yang besar maka wilayah tersebut
akan mempengaruhi potensi daerah disekitanya atau bisa disebut dengan efek
spasial (W. Tobler, 1996).

Muta’ali, (2011) menjelaskan bahwa Geografi dan ekonomi
merupakan suatu hal yang saling berkaitan. Hal ini dikarenakan letak strategis
suatu daerah akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonominya. Suatu
daerah dikatakan strategis apabila daerah tersebut berada dijalur perdagangan,
daerah sektor industrialisasi, daerah dengan potensi ekspor dan impor yang
tinggi, dan lain-lain. Menurut Jhingan dalam (Dewi dan Herispon, 2014) ada
dua factor dalam pertumbuhan ekonomi yakni factor ekonomi dan factor non
ekonomi. Factor ekonomi terdiri dari factor SDA (Sumber Daya alam),
Akumulasi modal (investasi), Organisasi, Kemajuan Teknologi serta
pembagian kerja atau skala produksi. Sedangkan untuk factor non ekonomi
sendiri terdiri dari factor social (sarana dan prasarana), factor manusia

(pendidikan), serta faktor Politik dan administrative (keamanan). Selain itu
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menurut Badan Pusat Statistika (2018) salah satu indikator yang digunakan
untuk melihat pertumbuhan perekonomian suatu wilayah diantaranya dengan
menggunakan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto). Semakin baik
PDRB suatu Provinsi maka semakin banyak pula dana yang ditanamkan pada
sebuah bank melalui simpanan, giro dan deposito.

Oleh Karena itu disini penulis mengkolaborasikan keterkaitan antara
geografis dan ekonomi. Dimana letak suatu provinsi akan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi provinsi tersebut dan mempengaruhi provinsi yang
berada disekitarnya. Pada penelitian ini penulis menggunakan PDRB sebagai
indicator dari pertumbuhan ekonomi suatu provinsi.Hal ini dikarenakan
ketika suatu provinsi memiliki PDRB yang tinggi menceminkan bahwa
pertumbuhan perekonomian pada provinsi tersebut tumbuh. Bank syariah
sebagai salah satu lembaga keuangan pada provinsi tersebut berfungsi sebagai
lembaga intermediasi sebagai penghimpun dana dan menyalurkannya melalui
produk pembiayaan.

Untuk memeriksa autokorelasi spasial digunakansalah satu statistik
umum dalam pemeriksaan tersebut diantaranya adalah statistik indeks global
dan indeks local (Anselin, 2005). Untuk memeriksa ada tidaknya autokorelasi
spasial pada data penulis menggunakan Uji Global Moran’s I bagian dari
indeks global.Sedangkan untuk mengidentifikasi adanya kecocokan dan
outlier pada data deposito perbankan syariah di Indonesiapenulis
menggunakan uji Morans Scatterplot, uji LISA cluster Maps, dan ujiLISA

Significant Map yang merupakan bagian dari Index Local.
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4.2. Analisis Data Hasil Penelitian
4.2.1. IndeksGlobal
a. Hasil Uji Global Moran’s I
Uji ini bertujuan untuk melihat autokorelasi spasial antar provinsi.
Dengan demikian dari hasil uji Global Moran’s I akan dihasilkan nilai
berupa nilai koefisien spasial dari masing-masing provinsi yang
digunakan penulis untuk melihat ada tidaknya keterkaitan antara provinsi
satu dengan provinsi lainnya.

Grafik 4.3Hasil Global Moran’s I

permutations: 999
p=eudo p-value: 0025000

| il

I 015944 E[N: -0.0400 mean: -0.0425 =d. 0.08397 z-value: 2.65417

Sumber: GeoDa
Pada Grafik 3. Melalui proses pembobotan Queen ontiquity,
deposito pada perbankan syariah di Indonesia memiliki nilai Global
Morans’s I sebesar 0,1944 dan signifikansi nilai pseudo p sebesar
0,026000, dengan nilai permutasion 999 artinya adanya autokorelasi
spasial yang kuat terjadi secara berkelompok pada model yang digunakan

dalam penelitian ini. Nilai autokorelasi positif yang didapat menunjukan
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bahwa ada kemiripan nilai yang diperoleh dari lokasi-lokasi yang
berdekatan dan cenderung berkelompok namun implementasi pola
pengelompokannya belum tentu terjadi dalam suatu provinsi akan tetapi
dapat terjadi secara menyebar diberbagai provinsi (Harmes, Juanda,
Rustiadi, & Barus, 2017). Artinya antar provinsi berpotensi membentuk
pola pengelompokan namun pola pengelompokannya tidak hanya bisa
terjadi pada provinsi-provinsi yang berdekatan akan tetapi pola
pengelompokannya bisa terjadi menyebar pada ke 34 provinsi di
Indonesia. Berdasarkan hasil tersebut sejalan dengan hipotesis penulis
yaitu menolak H, dan menerimaH; yang berarti “ada autokorelasi
spasial antar provinsi dalam data deposito perbankan syariah di Indonesia
pada tahu 2019. Selanjutnya, untuk mempertajam analisis penulis
menggunakan indexs local berupa indexs Moran Scatterplot, Indexs LISA
Cluster Map, dan Indexs Significant Map. untuk mengukur aspek spasial
pada sebuah provinsi serta menjelaskan lebih detail lagi provinsi mana
saja yang saling memiliki pola keterkaitan.
Index Local
HasilUji Moran Scatterplot

Uji ini digunakanuntuk mengidentifikasi hubungan antara
nilaipengamatan yang terstandarisasi dan nilai rata-rata tetangga yang
sudahterstandarisasi. Petatematik cluster mengikuti klasifikasi Zhukov

(2010) sebagai berikut:
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Grafik 4.4 Hasil Uji Morans Scatter Plot
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Berdasarkan hasil pengujianMoran Scatterplot dapat kita lihat
bersama bahwa pola persebaran data berada pada kuadran I, 11 dan IlI.
Maka provinsi yang memiliki deposito dengan rate tinggi akan
menggelompok pada provinsi yang memiliki deposito dengan rate yang
tinggi pula. Begitupun sebaliknya provinsi yang memiliki deposito
dengan rate yang rendah maka akan menggelompok dengan provinsi
yang memiliki deposito dengan rate yang rendah pula.maka melalui
pemetaan dalam keempat kuadran (Zhukvo, 2010), dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Kuadran I, (High-High) merupakan provinsi yang memiliki nilai
deposito tinggi dan dikelilingi oleh daerah yang nila depositonya
tinggi, diantaranya adalah Provinsi Banten, DKI Jakarta, Jawa
Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Pada kuadran ini, antar
provinsi saling memberikan keterkaitan dan memberi sumbangsih

pada provinsi-provinsi disekitarnya. Seperti halnya provinsi
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Banten. Di Banten terdapat banyak sekali ribuan pabrik atau
industry lainnya baik berskala nasional maupun internasional
sehingga bank yang berada pada provinsi tersebut sangat
berpotensi untuk menjalankan fungsinya dengan baikhal ini
dikarenakan ketika suatu wilayah memiliki pertumbuhan ekonomi
yang baik maka bank akan dengan mudah menjalankan
regulasinya yaitu menghimpun dan menyalurkan dana (Arief,
dkk, 2019) .

Kuadran Il, (Low-High) merupakan provinsi yang memiliki nilai
deposito redah namun dikelilingi oleh daerah yang nilai
depositonya tinggi diantaranya adalah Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pada kuadran ini antar provinsi tidak saling memberi
keterkaitan. Seperti halnya dengan Daerah Istimewa Yogyakarta
merupakan salah satu provinsi yang memiliki deposito terendah
jika dibandingkan dengan provinsi disekitarnya seperti Banten,
DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur.
Berdasarkan nilai deposito yang dimiliki per provinsi, Daerah
Istimewa Yogyakarta memiliki deposito dengan rate tertinggi
dibandingkan dengan provinsi lainnya akan tetapi jika dilihat dari
provinsi disekitarnya rating deposito yang dimiliki Daerah
Istimewa Yogyakarta masih tergolong rendah. Menurut Badan
Perencanaan Daerah Yogyakarta salah satu factor yang

menyebabkan Daerah Istimewa Yogyakarta masuk pada kategori
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ini diantaranya adalah Pendapatan Daerah Regional Bruto
(PDRB) yang rendah (BAPEDA, 2019). Sejalan dengan pendapat
Badan Pusat Statistika (2018) bahwa PDRB (Produk Domestik
Regional  Bruto)indikator — untuk  melihat  pertumbuhan
perekonomian. Ketika suatu wilayah berada pada fase
pertumbuhan ekonomi yang baik maka bank syariah berfungsi
sebagai intermediasi dalam fungsinya yaitu menghimpun dan
menyalurkan dana. Ketika suatu wilayah mengalami fase
pertumbuhan ekonomi yang lambat maka bank syariah juga akan
sulit menjalankan fungsinya yaitu menghimpun dan menyalurkan
dana (Arief, 2018). Oleh karena inilah provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta masuk pada kategori kuadran II.

Kuadran 111, (Low-Low) pada kuadran ini, antar provinsi saling
memberikan keterkaitan pada provinsi-
provinsidisekitarnya.provinsi yang memiliki nilai deposito rendah
dikelilingi oleh provinsi yang memiliki nilai deposito rendah
diantaranya adalah Provinsi Gorontalo, Sulawesi Tenggara,
Kalimantan Selatan, Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan, Papua,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, Papua Barat, Kalimantan
Tengah, Jambi, Bengkulu, dan Sulawesi Barat.

Kuadran 1V, (High-Low) merupakan provinsi yang memiliki nilai
deposito tinggi dikelilingi oleh provinsi yang memiliki nilai

deposito rendah. Pada pengujian LISA Scatter Plot tidak
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ditemukan Provinsi yang termasuk dalam Kuadran IV (High-

Low).

Pada uji ini, hampir semua pulau Jawa masuk pada kategori
kuadran I dimana antar provinsi saling memberi keterkaitan dan memberi
sumbangsih  pada  provinsi-provinsi  disekitarnya.  Kementerian
Perindustrian 2012 berpendapat bahwa pulau Jawa merupakan sebuah
lokasi untuk mendorong pertumbuhan industri dalam jangka menengah
maupun panjang. Dominasi pulau Jawa dalam penyebaran industri di
tanah air masih akan berlanjut dalam jangka panjang sampai 2025. Hal
dikarenakan dari sisi sumber daya manusia, infrastruktur, dan sumber
daya alam, Pulau Jawa lebih siap menjadi lokasi pengembangan industri
dibandingkan pulau-pulau lainnya. Selain itu pada tahum 2019
Kementerian Perindustrian mengatakan bahwa Jawa Tengah dan Jawa
Timur sebagai kawasan industri berbasis penggunaan teknologi tinggi,
berorientasi ekspor dan menghasilkan produk substitusi impor baik bahan
baku maupun barang setengah jadi serta diusulkan sebagai Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) untuk mengakomodasi permintaan para pelaku
industri yang meminta kawasan industri berbasis teknologi tinggi.
Sehingga masing-masing provinsi dipulau jawa saling memberikan
keterkaitan serta memberi sumbangsih satu sama lain wajar saja jika
pulau jawa seperti Provinsi Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa

Tengah, dan Jawa Timur masuk pada kuadran I.
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Selanjutnya pada Kuadran 11, (Low-High) ditempati oleh Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Pada kuadran ini antar provinsi tidak saling
memberi keterkaitan. Provinsi yang memiliki nilai deposito redah akan
dikelilingi oleh daerah yang nilai depositonya tinggi. Berdasarkan nilai
deposito yang dimiliki per provinsi, Daerah Istimewa Yogyakarta
memiliki deposito dengan rate tertinggi dibandingkan dengan provinsi
lainnya akan tetapi jika dilihat dari provinsi disekitarnya rating deposito
yang dimiliki Daerah Istimewa Yogyakarta masih tergolong rendah.
Menurut Badan Perencanaan Daerah Yogyakarta salah satu factor yang
menyebabkan Daerah Istimewa Yogyakarta masuk pada kategori ini
diantaranya adalah Pendapatan Daerah Regional Bruto (PDRB) yang
rendah (BAPEDA, 2019). Sejalan dengan pendapat Badan Pusat
Statistika (2018) bahwa PDRB (Produk Domestik Regional
Bruto)indikator untuk melihat pertumbuhan perekonomian. Ketika suatu
wilayah berada pada fase pertumbuhan ekonomi yang baik maka bank
syariah berfungsi sebagai intermediasi dalam fungsinya vyaitu
menghimpun dan menyalurkan dana. Ketika suatu wilayah mengalami
fase pertumbuhan ekonomi yang lambat maka bank syariah juga akan
sulit menjalankan fungsinya yaitu menghimpund dan menyalurkan dana
(Arief, 2018). Oleh karena inilah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

masuk pada kategori kuadran 1.
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b. Hasil Uji LISA Cluster Map
Grafik LISA Cluster Map diatas membagi ke 34 provinsi menjadi
enam kategori melalui dua jenis autokorelasi spasial yaitu autokorelasi
positif untuk provinsi yang termasuk dalam kuadran High-High, dan

Low-Low, dan autokorelasi negatif yang termasuk dalam kuadran Low-

High dan High-Low (Aselin, 2005). Hasil pengujian menjelaskan:

1. Kategori High-High adalah jenis autokorelasi positif yang
menunjukkan pada suatu provinsi dengan nilai deposito tinggi
dikelilingi oleh provinsi dengan nilai deposito yang tinggi
diantaranya adalah DKI Jakarta, dan Jawa Barat.

2. Kategori Low-High merupakan jenis autokorelasi negatif yang
menunjukkan pada suatu provinsi dengan nilai deposito rendah
dikelilingi oleh provinsi yang memiliki deposito tinggi diantaranya
adalah Provinsi Banten

3. Kategori Low-Low adalah jenis autokorelasi positif yang mengarah
pada provinsi dengan nilai deposito tinggi dkelilingi oleh provinsi
dengan deposito rendah diantaranya adalah Provinsi Gorontalo dan
Sulawesi Utara.

4. Kategori High-Low merupakan jenis autokorelasi negatif yang
menunjukkan pada provinsi dengan nilai deposito tinggi dikelilingi
oleh provinsi dengan nilai deposito rendah. Namun pada hasil uji
LISA Cluster Map tidak membahas provinsi yang termasuk pada

kategori ini.
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5. Kategori Not Significant merupakan kategori provinsi yang tidak
memiliki pengaruh spasial pada data deposito perbankan syariah di
Indonesia pada provinsi yang berada sekitarnya. Provinsi tersebut
diataranya adalah Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Riau, Bengkulu, Jambi, Sumatera selatan, Lampung, Jawa Tengah,
DIY Yogyakarta, Jawa Timur, (penjelasan ada di paragraph
selanjutnya pak hehe) Kalimantan Barat, Kalimantan Utara,
Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Papua Barat, dan Papua.

6. Kategori Neighborless. Pada kategori ini keberadaan provinsi tidak
memiliki tetangga didaerah sekitarnya, sehingga tidak dapat
diidentifikasi sejauh mana peran spasial di provinsi tersebut.
Diantaranya adalah Provinsi NTB, Maluku, Maluku Utara, NTT,
Bali, Bangka Belitung dan Kepulauan Riau.

Hasil pada uji ini menjelaskan bahwa ada hubungan autokorelasi
spasial positif pada provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Gorontalo dan
Sumatera Utara. Sedangkan 21 provinsi dinyatakan tidak berpengaruh
pada provinsi sekitarnya, serta terdapat 7 provinsi yang termasuk pada
kategori Neighborless. Hal ini menunjukkan bahwa fokus pemerintah
dalam menangani perbankan syariah hanya pada provinsi yang
dianggapnya memiliki potensi yang besar dan cenderung abai pada

provinsi-provinsi yang tidak berpotensi sehingga terdapat pola



71

keterkaitan antara provinsi DKI Jakarta dan provinsi Jawa Barat. Suatu
provinsi dikatakan strategis apabila provinsi tersebut berada dijalur
perdagangan, daerah sektor industrialisasi, daerah dengan potensi ekspor
dan impor yang tinggi, dan lain-lain (Muta’ali, 2011). DKI Jakarta
merupakan Pusat pemerintahan danpusat perekonomian negara. Hal ini
yang menjadikan DKlJakartamerupakan provinsi istimewa di Indonesia.
Sebagai pusat perekonomian, hampir sebagian besar sector ekonomi
beroperasi di DKI Jakarta sehingga menjadikan potensi ekonomi DKI
Jakarta paling tinggi dibandingkan daerah-daerah lainnya di Indonesia.
Sebagaimana terlihat daribesarnya kontribusi PDRBnya yang dapat
memberikan prosentase terbesar daripembentukan PDB nasional (Badan
Pusat Statistik, 2019).

PDRB merupakan sebuah indikator untuk melihat tingkat
kesejahteraan sebuah daerah. PDRB didapatkan melalui jumlah nilai
tambah dari seluruh unit usaha dalam suatu daerah tertentu (Badan Pusat
Statistik, 2019). Arief, dkk (2019) menjelaskan ekonomi dan perbankan
syariah merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan. Hal ini
diakrenakan ketika suatu wilayah mengalami pertumbuhan ekonomi
maka bank hadir sebagai lembaga intermediasi untuk menjalankan
fungsinya yaitu menghimpun dan menyalurkan dana baik kepada
masyarakah secara individu maupun perusahaan. Dengan demikian
ketika perekonomian suatu wilayah tumbuh maka akan diikuti dengan

tingginya DPK dan pembiayaan sebuah bank pada daerah tersebut.
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Indonesia merupakan negara kesatuan, dimanarencana pembangunan
meliputi rencana nasionalmaupun rencana regional. Tidak heran jika
bank-bank pada provinsi DKI Jakarta sangat maju jika dibandingkan
dengan provinsi yang lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa provinsi
DKI Jakarta, memberikan pola keterkaitan pada provinsi Jawa Barat atau
pengaruh spasial pada tinggi rendahnya deposito perbankan syariah
melalui beberapa dukungan faktor perekonomi seperti PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto). Berbeda halnya dengan provinsi Sulawesi
Utara dan Gorontalo meskipun memberikan pola keterkaitan postif atau
autokorelasi spasial positif kedua provinsi ini masuk pada kategori Low-
Low. Dimana provinsi yang memiliki deposito yang rendah akan
mempengaruhi provinsi dengan deposito yang rendah pula disekitarnya.
Jika dilihat dari indikator pertumbuhan ekonominya, PDRB yang dimiliki
provinsi Gorontalo dan Sulawesi Utara sangat rendah dan hanya
memberikan presentase kecil pada PDB Nasional (Badan Statistik
Perbankan Syariah 2018). Ketika pertumbuhan ekonomi disuatu wilayah
cenderung melambat maka lembaga keuangan yang berada pada daerah
tersebut juga cenderung terjadi penghambatan dalam menyalurkan
pembiayaan dan menghimpun dana pihak ketiganya. Bank Indonesia
(2018) menjelaskan bahwa rendahnya deposito yang dimiliki oleh
provinsi Sulawesi Utara disebabkan oleh kegiatan ekonomi lebih banyak
didanai oleh provinsi dari luar provinsi dari pada perbankan yang berada

pada provinsi tersebut. Tercermin melalui nominal penyaluran kredit



73

lokasi proyek yang tercatat lebih besar dibandingkan dengan kredit lokasi
bank. Selain itu, jumlah mayoritas penduduk yang bukan islam
membuat penduduk pada provinsi tersebut masih minim sekali
pemahamn tentang bank syariah.

Selain itu pada uji hasil penelitian ini juga menjelaskan terdapat
sebagian provinsi pada pulau jawa yang masuk pada kategori not
significant seperti provinsi Jawa Tengah, DI Yogyakarta dan Jawa Timur
merupakan salah satu provinsi yang masuk pada kategori not signifikan.
Padahal seharusnya jika dilihat keterkaiatan wilayahnya pulau jawa
merupakan pulau yang berdekatan dan saling mempengaruhi satu sama
lain. Dimana pulau jawa juga termasuk pusat industrialisasi yang
seharusnya berpotensi tinggi akan tetapi justru masuk pada kategori not
significant. Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2019 salah satu factor
yang mempengaruhi mengapa provinsi Daerah istimewa Yogyakarta
masuk pada kategori not significant diantaranya adalah PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto) yang dimiliki oleh Daerah Istimewa
Yogyakarta masih tergolong rendah dibandingkan dengan provinsi yang
lain. Hal ini dikarenakan ketika suatu wilayah berada pada fase
pertumbuhan ekonomi yang baik maka bank syariah berfungsi sebagai
intermediasi dalam fungsinya yaitu menghimpun dan menyalurkan dana
(Arief, 2018). Selain itu factor lain yang mempengaruhi provinsi Jawa
Tengah dan Jawa Timur masuk pada kategori not significant diantaranya

adalah rendahnya Upah Minimum Provinsi (UMP) yang dimiliki oleh
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provinsi Jawa Tengah dan Jawa timur (Badan Pusat Statistik, 2019).
Dalam (Kholis, dkk, 2016) Hamidi menjelaskan secara teoritis ada tiga
faktor utama yang mempengaruhi keputusan seseorang untuk melakukan
investasi. Pertama, revenues (pendapatan), yaitu sejauh mana ia akan
memperoleh pendapatan yang memadai dari modal yang ditanamkannya.
Kedua, cost (biaya), yang terutama ditentukan oleh tingkat suku bunga
dan pajak, walaupun dalam operasionalnya ditentukan juga oleh berbagai
biaya lain yang ditemui di lapangan. Ketiga, expectations (harapan-
harapan), yaitu bagaimana harapan di masa datang dari investasinya.
Jadi, investor yang serius dalam penanaman modal langsung (direct
investment) tidak hanya “hit and run”, tetapi berhitung jauh ke depan. la
memperhitungkan situasi-situasi pada masa mendatang yang dapat
mempengaruhi investasinya, termasuk perubahansituasi politik. Hal
inilah yang menyebabkan Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur masuk
pada Kategori not significant karena ketika sesorang mendapatkan gaji
yang rendah mereka lebih memilih menggunakan gaji tersebut untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya dari pada harus melakukan investasi akan
tetapi ketika seseorang memiliki gaji yang tinggi maka selain ia
mencukupi kebutuhan hidupnya ia akan mengalokasikan dananya untuk
berinvestasi melalui produk yang dimiliki bank seperti tabungan, giro
dan depositoagar uang yang mereka miliki bisa berkembang.

Oleh karena itu tingginya nila deposito yang dimiliki suatu provinsi

belum bisa menentukan apakah provinsi tersebut benar-benar memiliki
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tingkat kesejahteraan yang tinggi, dan lembaga lembaga keuangan yang
berada diprovinsi tersebut terjamin atau tidak.
Hasil Uji LISA Significan Map

Uji ini akan memperlihatkan wilayah-wilayah yang memiliki
tingkat signifikansi pada ketertarikan spasial antar wilayah dalam
deposito perbankan syariah, dengan nilai signifikansi p<0,05 (Anselin,
2005). Berikut Uji LISA Significant Map.

Grafik 4.6Hasil LISA Significant Map

Deposito
Not Significant (21)
p =0.05 (4)

Bl p=001(0)

Il » =0.001 (1)

B Neighborless (7)

Sumber: GeoDa
Uji LISA Significant Map menunjukkan bahwa ada 21 provinsi
yang temasuk pada kategori Not Significant diantaranya adalah Provinsi
Gorontalo, Sulawesi Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Kalimantan Selatan, Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan, Riau, Sulawesi
Tengah, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Papua, Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Kalimantan Tengah, Sumatera Selatan, Jambi,

Lampung, Bengkulu, Aceh, dan Sulawesi Barat.
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Selanjutnya pada kategori tingkat Signifikansi 0,05, ditempati oleh
Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Gorontalo dan Sulawesi Utara. Pada
tingkat Signifikansi 0,01, tidak ditemukan provinsi yang masuk pada
kategori ini. Untuk kategori Signifikansi 0,001 ditempati oleh Provinsi
Banten. Sedangkan, Pada kategori Neighborless ditempati oleh 7
Provinsi diantaranya Provinsi NTB, Maluku, Maluku Utara, NTT, Bali,
Bangka Belitung dan Kepulauan Riau.

Hasil uji sensitivitas LISA Signifikansi Map menunjukan bahwa
pemerintah belum cukup berhasil dalam upaya meningkatkan market
share dan DPK perbankan syariah melalui produk deposito. Dibuktikan
dengan 21 provinsi yang tidak tersignifikan atau tidak memiliki pengaruh
spasial pada hasil penelitian. Dari ke 34 provinsi hanya terdapat 4
provinsi yang berada pada tingkat signifikansi 0,05 artinya provinsi
tersebut mampu mempengaruhi provinsi disekitarnya. Seperti halnya
DKI Jakarta dan Jawa Barat serta Gorontalo dan Sulawesi Utara
merupakan provinsi yang saling bertetanggan yang termasuk pada
kategori autokorelasi High-High dan Low-Low. Dengan demikian tinggi
rendahnya deposito yang dimiliki suatu provinsi secara langsung akan
berdampak pada provinsi disekitarnya. Keunggulan provinsi DKI Jakarta
menjadi Pusat pemerintahan dan pusat perekonomian Indonesia membuat
Provinsi Jawa barat memiliki keterkaitan spasial pada tinggi rendahnya
deposito perbankan syariah melalui faktor ekonominya seperti PDRB

yang dimiliki (Arief, 2020). Perroux dalam Daldjoeni (1997)
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menjelaskan bahwa konsep pertumbuhan kutub (growth pole) yang
terpusat dan mengambil tempat tertentu sebagai pusat pengembangan
diharapkan menjalarkan perkembangan ke pusat-pusat yang tingkatannya
lebih rendah. Hal ini yang menjadikan DKI Jakarta memiliki deposito
dengan rate tertinggi karena fokus pemerintah hanya mengarah pada
provinsi DKI Jakarta dan Jawa Barat saja sebagai provinsi yang istimewa
sebagai kiblat perekonomian. Sehingga ketika terjadi sedikit saja
kelalaian atau penurunan aset yang dimiliki bank syariah akan
berdampak pada total aset perbankan syariah. Oleh karena itu Bank
Indonesia perlu memberikan perhatian yang lebih khusus dan intensif
pada aspek spasial dalam meningkatkan deposito perbankan syariah yang
ada di indonesia.

Selain itu pada uji hasil penelitian ini juga menjelaskan terdapat
sebagian provinsi pada pulau jawa yang masuk pada kategori not
significant seperti provinsi Jawa Tengah, DI Yogyakarta dan Jawa Timur
merupakan salah satu provinsi yang masuk pada kategori not signifikan.
Padahal seharusnya jika dilihat keterkaiatan wilayahnya pulau jawa
merupakan pulau yang berdekatan dan saling mempengaruhi satu sama
lain. Dimana pulau jawa juga termasuk pusat industrialisasi yang
seharusnya berpotensi tinggi akan tetapi justru masuk pada kategori not
significant. Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2019 salah satu factor
yang mempengaruhi mengapa provinsi Daerah istimewa Yogyakarta

masuk pada kategori not significant diantaranya adalah PDRB (Produk
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Domestik Regional Bruto) yang dimiliki oleh Daerah Istimewa
Yogyakarta masih tergolong rendah dibandingkan dengan provinsi yang
lain. Hal ini dikarenakan ketika suatu wilayah berada pada fase
pertumbuhan ekonomi yang baik maka bank syariah berfungsi sebagai
intermediasi dalam fungsinya yaitu menghimpun dan menyalurkan dana
(Arief, 2018). Selain itu factor lain yang mempengaruhi provinsi Jawa
Tengah dan Jawa Timur masuk pada kategori not significant diantaranya
adalah rendahnya Upah Minimum Provinsi (UMP) yang dimiliki oleh
provinsi Jawa Tengah dan Jawa timur (Badan Pusat Statistik, 2019).
Dalam (Kholis, dkk, 2016) Hamidi menjelaskan secara teoritis ada tiga
faktor utama yang mempengaruhi keputusan seseorang untuk melakukan
investasi. Pertama, revenues (pendapatan), yaitu sejauh mana ia akan
memperoleh pendapatan yang memadai dari modal yang ditanamkannya.
Kedua, cost (biaya), yang terutama ditentukan oleh tingkat suku bunga
dan pajak, walaupun dalam operasionalnya ditentukan juga oleh berbagai
biaya lain yang ditemui di lapangan. Ketiga, expectations (harapan-
harapan), yaitu bagaimana harapan di masa datang dari investasinya.
Jadi, investor yang serius dalam penanaman modal langsung (direct
investment) tidak hanya “hit and run”, tetapi berhitung jauh ke depan. la
memperhitungkan situasi-situasi pada masa mendatang yang dapat
mempengaruhi investasinya, termasuk perubahansituasi politik. Hal
inilah yang menyebabkan Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur masuk

pada Kategori not significant karena ketika sesorang mendapatkan gaji
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yang rendah mereka lebih memilih menggunakan gaji tersebut untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya dari pada harus melakukan investasi akan
tetapi ketika seseorang memiliki gaji yang tinggi maka selain ia
mencukupi kebutuhan hidupnya ia akan mengalokasikan dananya untuk
berinvestasi melalui produk yang dimiliki bank seperti tabungan, giro
dan depositoagar uang yang mereka miliki bisa berkembang.

Oleh karena itu tingginya nila deposito yang dimiliki suatu provinsi
belum bisa menentukan apakah provinsi tersebut benar-benar memiliki
tingkat kesejahteraan yang tinggi, dan lembaga lembaga keuangan yang
berada diprovinsi tersebut terjamin atau tidak.

4.3 Analisis Ekonomi
4.3.1 Hubungan Efek Spasial terhadap Deposito Perbankan Syariah
Berdasarkan Uji Efek Spasial yang dilakukan oleh penulis maka
terdapat penjelasan bahwa terdapat hubungan yang saling
berkesinambungan antara letak suatu wilayah dengan tinggi
rendahnya deposito yang dimiliki perbankan pada wilayah
tertentu.Dalam uji ini yang dilakukan berdasarkan rentang waktu
penelitian menunjukan bahwa letak strategis suatu wilayah dapat
mempengaruhi tingginya perolehan deposito yang dimiliki oleh
perbankan syariah sehingga berpotensi mempengaruhi wilayah yang
berada disekitarnya.
Berdasarkan Uji Efek Spasial yang dilakukan oleh penulis maka

terdapat penjelasan bahwa terdapat hubungan yang saling
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berkesinambungan antara letak suatu wilayah dengan tinggi
rendahnya deposito yang dimiliki perbankan pada wilayah tertentu. Inti
dari hasil Uji Global Moran, Uji Moran Scatterplot, Uji LISA Cluster
Map, dan Uji LISA Significant map dijelaskan bahwa autokorelasi
spasial terjadi pada 4 provinsi diantaranya provinsi DKI Jakarta, Jawa
Barat, Gorontalo Serta Sumatera Utara. Hal ini terjadi karena adanya
pemerataan yang tidak seimbang antara perbankan syariah yang
berada pada provinsi yang memiliki deposito dengan rate tertinggi
maupun terendah. Selama ini focuspemerintah hanya pada bank-bank
syariah yang berada pada provinsi tertentu yang dianggap dapat
memberikan kontribusi pertumbuhan asset yang cukup besar seperti
Provinsi DKI Jakarta, dan Jawa Barat. Oleh karena itu apabila terjadi
permasalahan sedikit saja pada beberapa bank syariah tersebut maka
akan berdampak signifikan terhadap industri perbankan syariah secara
keseluruhan.

Muta’ali (2011) menjelaskan bahwa Geografi dan ekonomi
merupakan suatu hal yang saling memiliki keterkaitan. Ketika suatu
wilayah berada pada letak strategis seperti jalur perperdagangan, pusat
industrialisasi dan memiliki potensi ekspor impor yang tinggi maka
akan secara langsung mempengaruhi tingkat pertumbuhan
perekonomiannya. Selain itu M. Arief, dkk (2019) juga menjelaskan
bahwa tidak hanya geografi dan ekonomi saja yang saling memiliki

keterkaitan akan tetapi ekonomi dan perbankan syariah merupakan
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suatu hal yang tidak bisa dipisahkan. Hal ini dikarenakan ketika suatu
wilayah mengalami pertumbuhan ekonomi maka bank hadir sebagai
lembaga intermediasi untuk menjalankan  fungsinya yaitu
menghimpun dan menyalurkan dana baik kepada masyarakat secara
individu maupun perusahaan.

Badan Pusat Statistik (2019) menerangkan pertumbuhan
perekonomian suatu wilayah dapat dilihat melalui PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto). PDRB merupakan sebuah indikator untuk
melihat tingkat kesejahteraan sebuah daerah yang didapatkan melalui
jumlah nilai tambah dari seluruh unit usaha dalam suatu daerah
tertentu.

DKI Jakarta merupakan pusat perekonomian negara. Hampir
sebagian besar sector ekonomi beroperasi di DKI Jakarta sehingga
menjadikan potensi ekonomi DKI Jakarta paling tinggi dibandingkan
daerah-daerah lainnya di Indonesia. Sebagaimana terlihat daribesarnya
kontribusi PDRBnya yang dapat memberikan prosentase terbesar
daripembentukan PDB nasional (Badan Pusat Statistik, 2019).

Berbeda dengan provinsi Sulawesi Utara dan Gorontalo
meskipun memberikan pola keterkaitan postif atau autokorelasi
spasial positif kedua provinsi ini masuk pada kategori Low-Low.
Dimana provinsi yang memiliki deposito yang rendah akan
mempengaruhi  provinsi dengan deposito yang rendah pula

disekitarnya. Jika dilihat dari indikator pertumbuhan ekonominya,



82

PDRB yang dimiliki provinsi Gorontalo dan Sulawesi Utara sangat
rendah dan hanya memberikan presentase kecil pada PDB Nasional
(Badan Statistik Perbankan Syariah 2018). Ketika pertumbuhan
ekonomi disuatu wilayah cenderung melambat maka lembaga
keuangan yang berada pada daerah tersebut juga cenderung terjadi
penghambatan dalam menyalurkan pembiayaan dan menghimpun
dana pihak ketiganya. Selain itu, Bank Indonesia (2018) menjelaskan
bahwa rendahnya deposito yang dimiliki oleh provinsi Sulawesi Utara
disebabkan oleh kegiatan ekonomi lebih banyak didanai oleh provinsi
dari luar provinsi dari pada perbankan yang berada pada provinsi
tersebut. Tercermin melalui nominal penyaluran kredit lokasi proyek
yang tercatat lebih besar dibandingkan dengan kredit lokasi bank.
Selain itu, jumlah mayoritas penduduk yang bukan islam membuat
penduduk pada provinsi tersebut masih minim sekali pemahamn

tentang bank syariah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Melalui Uji Efek Spasial dengan menggunakan pengujian Indeks
Global berupa Uji Indexs Moran’s dan Uji IndexsLocal menggunakan Uji
Moran Scatterplot, Uji LISA Cluster Maps, serta Uji LISA Significant Maps
penulis dapat simpulkan bahwa efek spasial terjadi pada deposito perbankan
syariah per provinsi di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa letak geografis
suatu wilayah mempengaruhipotensi wilayah tersebut dan wilayah
disekitarnya. Hasil penelitian menunjukan terdapat spasial positif dan terjadi
hubungan autokorelasi antar provinsi di Indonesia pada nilai Global Moran |
sehingga menimbulkan adanya kesamaan nilai yang diperoleh antar provinsi-
provinsi yang cenderung menggelompok pada nilai deposito perbankan
syariah.

Analisis menyimpulkan bahwa hanya terdapat tiga provinsi yang
termasuk pada kategori Kuadran | (High-High) diantaranya adalah Provinsi
DKI Jakarta, Banten dan Jawa Tengah, satu provinsi yang termasuk pada
kategori Kuadran Il, (Low-High) yaitu Daerah Istimewa Yogyakarta,tiga
belas provinsi yang termasuk pada kategori Kuadran IlI, (Low-Low)
diantaranya adalah Provinsi Gorontalo, Sulawesi Tenggara, Kalimantan
Selatan, Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan, Papua, Sulawesi Tengah,

Sulawesi Utara, Papua Barat, Kalimantan Tengah, Jambi, Bengkulu, dan
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Sulawesi Barat, sedangkan pada kategori Kuadran 1V (High-Low)tidak
ditemukan Provinsi yang termasuk dalam kategori ini.

Selain itu pada 34 provinsi di Indonesia hanya ada lima provinsi yang
memenuhi tingkat toleransi signifikansi dan memiliki aspek hubungan spasial
dengan provinsi yang berada disekitarnya yaitu Provinsi Banten, DKI Jakarta,
Jawa Barat, Gorontalo dan Sumatera Utara. Selanjutnya, terdapat 21 provinsi
yang termasuk pada provinsi yang tidak termasuk pada signifikansi spasial
diantaranya adalah Provinsi Aceh, Sumatera Barat, Riau, Bengkulu, Jambi,
Sumatera selatan, Lampung, Jawa Tengah, DIY Yogyakarta, Jawa Timur,
Kalimantan Barat, Kalimantan Utara, Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah,
Kalimantan Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tenggara, Papua Barat, dan Papua. Sedangkan pada kategori
Neighborlessatau provinsi yang memiliki nilai ketetanggan kurang akibat dari
nilai nilai yang hilang atau isolasi yaitu Provinsi NTB, Maluku, Maluku
Utara, NTT, Bali, Bangka Belitung dan Kepulauan Riau.

Autokorelasi spasial ini terjadi karena adanya pemerataan yang tidak
seimbang antara perbankan syariah yang berada pada provinsi yang memiliki
deposito dengan rate tertinggi maupun terendah. Hal ini dikarenakanselama
ini pemerintah hanya terfokuskan kepada bank-bank syariah yang berada
pada provinsi tertentu yang dianggap dapat memberikan kontribusi
pertumbuhan asset yang cukup besar seperti Provinsi DKI Jakarta, Banten,

Jawa Barat, dsh. Oleh karena itu apabila terjadi permasalahan sedikit saja
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pada beberapa bank syariah tersebut maka akan berdampak signifikan

terhadap industri perbankan syariah secara keseluruhan.

4.2. Saran

Dengan adanya penelitian ini terdapat beberapa hasil masukan kepada

pemerintah sehingga dapat memberikan implikasi bagi perbankan syariah.

1)

2)

3)

4)

Adanya pengawasan yang intensif terhadap beberapa provinsi yang
termasuk dalam kategori Neighborless agar beberapa provinsi tersebut
bisa meningkatkan minat nasabah untuk mendepositkan uang mereka
pada pihak bank syariah dan pihak bank bisa memutarkannya kembali
pada produk-produk pembiayaan yang akan disalurkan kepada beberapa
masyrakat.

Pemerintah perlu melakukan inovasi produk simpanan dalam bentuk
deposito mudharabah guna meningkatkan dana pihak ketiga (DPK)
perbankan syariah terutama pada provinsi yang termasuk kedalam
kategori Not Significant.

Pemerintah pusat maupun daerah perlu membuat beberapa kebijakan
guna mendorong pertumbuhan ekonomi baik secara lokal maupun
global.

Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan harus melakukan backup
kepada para bankir yang lebih berkualitas dan berkompeten dalam hal
perbankan syariah serta mengadakan penyuluhan ke berbagai
masyarakat tentang pemahaman bank syariah dan meningkatkan literasi

penelitian tentang islamic finansial di Indonesia.
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Lampiran 1Data Mentah Penelitian

No. Provinsi Deposito
1 Jawa Barat 42.986
2 Banten 13.753
3 DKI Jakarta 190.350
4 DI Yogyakarta 6.059
5 Jawa Tengah 20.924
6 Jawa Timur 34.689
7 Bengkulu 950
8 Jambi 1.937
9 Nanggroe Aceh Darussalam 24.519
10 Sumatera Utara 14.806
11 Sumatera Barat 5.335
12 Riau 7.204
13 Sumatera Selatan 7.394
14 Bangka Belitung 927
15 Kepulauan Riau 2.727
16 Lampung 3.014
17 Kalimantan Selatan 6.117
18 Kalimantan Barat 2.972
19 Kalimantan Timur 6.890
20 Kalimantan Tengah 924
21 Sulawesi Tengah 1.135
22 Sulawesi Selatan 6.003
23 Sulawesi Utara 335
24 Gorontalo 259
25 Sulawesi Barat 277
26 Sulawesi Tenggara 1.132
27 NTB 8.286
28 Bali 1.332
29 NTT 127
30 Maluku 424
31 Papua 673
32 Maluku Utara 571
33 Papua Barat 404
34 Luar Indonesia 1.124

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, 2019
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Lampiran2Hasil Uji Global Moran’s 1
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Lampiran 3Hasil UjiLISA Scatter Plot
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Lampiran 4Hasil Uji LISA Cluster Map
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Lampiran 5Hasil UjiLISA Significant Map
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